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MOTTO

Kerja keras, tekun, ulet, adalah kunci menuju kesuksesan ... ...

Jika kita menginginkan sesuatu maku segenap alam semesta akan bersatu

membantu mewujudkannya (Paulo Coelho)

Kegagalan adalah ujian menuju keberhasilan.
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INTISARI

Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu persoalan yang diakibatkan
oleh berkembangnya teknologi transportasi. Persoalan ini menjadi problem semua
kota di Indonesia termasuk kabupaten Pacitan. Kondisi geografis Pacitan yang
berupa pegunungan menyebabkan jalur jalan yang dibuat harus menyesuaikan
dengan kondisi topografi. Hal ini menyebabkan terjadi peningkatan jumlah
kecclakaan, terutama tahun 1995-2000. Tujuan penelitian ini adalah mempelajari
apakah fasilitas jalan Pacitan-Ponorogo sudah direncanakan dan dilaksanakan
dengan baik dan benar, dan kemudian memberikan solusi untuk menurunkan
tingkat kecelakaan ditinjau dari fasilitas jalan.

Pengambilan data dilakukan pada ruas jalan Pacitan-Ponorogo Km Sby 272,
270, dan 267. Pada lokast tersebut dilakukan pengukuran, antara lain, pengukuran
lebar jalur, kemiringan melintang dan superelevasi, lebar bahu, kemiringan bahu,
jarak penghalang pada tikungan, serta kecepatan setempat. Pada lokasi tersebut
juga dilakukan pendataan rarhbu—rambu dan marka jalan. Hasil data di lapangan
tersebut kemudian dibandingkan dengan data perencanaan, kemudian dilakukan
analisis.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa pada lokasi penelitian, kondisi
di lapangan tidak sesuvai dengan perencanaan. Superelevasi yang kurang besar,
lebar dan kemiringan bahu yang kurang besar merupakan hal-hal yang patut
dicermati. Tidak adanya rambu-rambu lalu lintas menyebabkan lokasi penelitian
cukup membahayakan pemakai jalan. Untuk itu perlu dilakukan perbaikan kondisi

geometrik dan pemasangan rambu-rambu.

xvi




BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi transportasi dewasa ini telah mencapai perkembangan yang
sangat cepat. Hal ini secara langsung maupun tidak langsung saling
mempengaruhi terhadap perkembangan sosial ekonomi masyarakat. Kebutuhan
akan perpindahan dan pengangkutan, mendorong peningkatan kebutuhan akan
sarana dan prasarana transportasi. Fungsi utama jalan raya sebagai prasarana
untuk melayani pergerakan lalu lintas manusia dan barang secara aman, nyaman,
cepat, dan ekonomis, menuntut adanya jalan raya yang memenuhi persyaratan
tertentu.

Persoalan kecelakaan lalu-lintas bukanlah suatu masalah yang baru di
Indonesia. Sejalan dengan berkembangnya teknologi, bertambah pula keinginan
masyarakat untuk dapat memiliki kendaraan bermotor. Selain itu akibat dari
perkembangan teknologi maka kendaraan yang diproduksi dari tahun ke tahun
mempunyai kecepatan yang semakin tinggi. Perkembangan tersebut yang tidak
diimbangi dengan keterampilan pengemudi dan kondisi fasilitas jalan yang baik,
akan berakibat pada terjadinya kecelakaan, sehingga akan bertambah tiEgkat

kecelakaan yang terjadi.




Jalan Pacitan-Ponorogo merupakan jalur utama yang menghubungkan

kabupaten Pacitan dengan kabupaten Ponorogo. Jalur ini pula lah yang

menghubungkan kabupaten Pacitan dengan kota-kota lain di jawa timur. Kondisi

geografis kabupaten Pacitan yang terletak pada jalur pegunungan kapur selatan,

membawa pengaruh pada topografi yang berupa pegunungan. Kondisi ini

menyebabkan jalur Pacitan-Ponorogo terletak pada daerah pegunungan, yang

berupa jurang, sungai, dan tebing, sehingga berpéngaruh pada perencanaan

fasilitas jalan tersebut. Keadaan topografi yang demikian memungkinkan banyak

terjadi kecelakaan pada ruas jalan Pacitan-Ponorogo. Menurut data dari Polres

Pacitan dari tahun 1995 sampai dengan 2000(tabel 1.1), tingkat kecelakaan dari

tahun ke tahun mengalami peningkatan, sehingga perlu dilakukan usaha untuk

menurunkan tingkat kecelakaan tersebut.

Tabel 1.1 Jumlah kecelakaan tiap tahun

Tahun

1995

1996

1997

1998

1999

2000

Jumliah

23

26

30

31

35

37

Sumber: Polres Pacitan

1.2 Rumusan Masalah

1.

Apakah fasilitas jalan dari jalan Pacitan-Ponorogo, Km Sby 267, 270, dan

272 (pada lokasi kecelakaan), sudah direncanakan dan dilaksanakan

dengan baik?

2. Bagaimanakah upaya-upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan

tersebut, ditinjau dari fasilitas jalan?




1.3 Tujuan Penelitian

1.

Mempelajari apakah fasilitas jalan Pacitan-Ponorogo sudah direncanakan
dan dilaksanakan dengan benar.
Memberikan solusi untuk menurunkan tingkat kecelakaan ditinjau dari

fasilitas jalan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

2.

Memberikan gambaran mengenai kondisi fasilitas jalan Pacitan-Ponorogo.
Memberikan sumbangan pemikiran kepada instansi yang terkait, untuk
dapat dilakukan studi lebih lahj ut.

Diharapkan tingkat kecelakaan dapat menurun pada masa yang akan

datang.

1.5 Batasan Masalah

1.

Fasilitas jalan yang dimaksud adalah prasarana yang diperlukan suatu
kendaraan untuk melaju pada jalan tersebut

Kondisi perkerasan jalan dianggap memenuhi syarat.

Pembahasan masalah geometrik dipakai standar perencanaan dari
Direktorat Jendral Bina Marga, No. 13/1970.

Pembahasan masalah marka jalan menggunakan Keputusan Menteri
Perhubungan No. KM 60 tahun 1993.

Pembahasan masalah rambu-rambu lalu lintas menggunakan Keputusan
Menteri Perhubungan No. 61 tahun 1993.

Data kecelakaan yang digunakan mulai tahun 1995 sarﬂpai dengan tahun

2000.




7. Lokasi yang dievaluasi adalah: Km Sby 267, 270, dan 272.
8. Kesimpulan penelitian hanya berlaku berdasarkan data yang diambil dari
lokasi penelitian saja.
1.6 Keaslian Penelitian
Penelitian ini belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumya, kecuali
penelitian serupa yang dilakukan oleh Sigit Pratama Bakti dan Romi Syahruddin
(2001). Kedua peneliti tersebut mengambil tema Analisis Kecelakaan Ditinjau
Dari Faktor Kelengkapan Fasilitas Jalan Di Ruas Jalan Wates Km 5-14
Yogyakarta. Penelitian tersebut menganalisis kelengkapan fasilitas jalan, dalam
hal ini rambu-rambu dan marka jalan, yang sudah ada, dan mengajukan usulan
penambahan fasilitas jalan jika dirasakan perlu penambahan.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa pada ruas jalan Wates Km 5-14
diperlukan penambahan rambu-rambu dan marka jalan.
Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan berbeda lokasi yaitu di ruas
jalan Pacitan-Ponorogo, yang berbeda kondisi geometnk, topografi, dan
karakteristik lalu lintas. Fasilitas jalan yang dianalisis dalam penelitian ini adalah

geometrik jalan, rambu-rambu, dan marka jalan.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis dan Studi Kecelakaan

Kecelakaan lalu lintas adalah kata yang biasa digunakan untuk menjelaskan
kesalahan dari satu atau lebih unsur lalu lintas, yang mengakibatkan kematian,
luka-luka, dan atau kerugian harta benda. Kecelakaan lalu lintas dapat
dikategorikan ke dalam paling tidak empat kategori: berbagai kendaraan,
kecelakaan tunggal, kendaraan dengan pejalan kaki, dan kendaraan dengan suatu
obyek yang tetap. Kejadian kecelakaan mempunyai distribusi yang sangat
bervariasi (Lay, 1986).
2.1.1 Kiasifikasi Kecelakaan

Perhatian dalam analisis kecelakaan adalah mengklasifikasikan kecelakaan

lalu-lintas di samping kerjasama yang erat antara instansi-instansi yang terkait
dengan penyelidikan dan laporan-laporan kecelakaan. Klasifikasi terjadinya
kecelakaan kendaraan bermotor antara lain (Khisty, 1990):
1. Hilangnya kendali,
2. Tabrakan di jalan (collision on the road), antara lain:

a. Dengan pejalan kaki,

b. Dengan kendaraan lain yang belum berjalan,

c. Dengan kendaraan yang sedang parkir,



d. Dengan kereta api,
e. Dengan sepeda,
f. Dengan binatang,
g. Dengan obyek tetap (fixed object)
h. Dengan obyek lain.
3. Selain tabrakan di jalan:
a. Kendaraan terbalik (over turning on the road)
b. Kecelakaan lain termasuk gangguan fungsi kendaraan.
Selain hal di atas, tabrakan antara 2 (dua) atau lebih kendaraan dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Tabrakan secara menyudut (angle)
Tabrakan antara kendaraan yang berjalan pada arah yang berbeda, tetapi
bukan pada arah yang berlawanan, biasanya pada sudut siku-siku (right
angle) di pertemuan jalan.
2. Menabrak dani belakang (rear end)
Kendaraan yang menabrak bagian belakang kendaraan lain yang berjalan
pada arah yang sama.
3. Menabrak bagian samping/menyerempet (side swipe)
Kendaraan menabrak kendaraan lain dari bagian samping sambil berjalan
pada arah yang sama maupun arah yang berlawanan.
4. Menabrak bagian depan (kead on)
Tabrakan antar kendaraan yang berjalan pada arah yang berlawanan, tetapi

bukan termasuk pada peristiwa menyerempet.




5. Menabrak secara mundur(backing)
Kendaraan yang menabrak kendaraan lain pada waktu kendaraan sedang
berjalan mundur.
2.2 Rambu-Rambu
Informasi merupakan hal yang diperlukan dalam tugas-tugas mengemudi.
Rambu lalu lintas adalah salah satu dari perlengkapan jalan; berupa lambang,
huruf angka, kalimat, dan/atau perpaduan diantaranya sebagai peringatan,
larangan, perintah atau petunjuk bagi pemakai jalan (Kep Menhub No. 61 tahun
1993). Contoh rambu-rambu dapat dilihat pada lampiran 1. Rambu-rambu tersebut
harus efektif dalam lingkungannya, baik di atas maupun di luar jalan, siang dan
‘malam, secara menerus, serta sesuai dan handal dalam mengarahkan lalu lintas
pada berbagai kondisi cuaca. Perencanaan dan penempatan rambu harus
mempertimbangkan (Kep Menhub No. 61 tahun 1993):
a. kondisi jalan dan lingkungan;
b. kondisi lalu lintas;
c. aspek-keselamatan, keamanan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas.
Rambu sesuai dengan fungsinya dikelompokkan menjadi 4 jenis:
1. Ramb1.1 peringatan
Rambu peringatan digunakan untuk memberi peringatan kemungkinan
ada bahaya atau tempat berbahaya di bagian jalan di depannya. Rambu
peringatan ditempatkan sekurang-kurangnya pada jarak 50 meter atau pada
jarak tertentu sebelum tempat bahaya dengan memperhatikan kondisi lalu

lintas, cuaca, dan keadaan jalan yang disebabkan oleh faktor geografis,




geometris, permukaan jalan, dan kecepatan rencana. Warna dasar rambu
peringatan berwarna kuning dengan lambang atau tulisan berwarna hitam.
Bentuk rambu peringatan dapat berbentuk bujur sangkar maupun empat
persegi panjang, dengan titik-titik sudutnya dibulatkan.

2. Rambu larangan

Rambu larangan digunakan untuk menyatakan perbuatan yang dilarang

dilakukan oleh pemakai jalan. Rambu larangan ditempatkan sedekat mungkin
dengan titik larangan dimulai. Untuk memberikan petunjuk pendahuluan pada
pemakai jalan dapat ditempatkan rambu petunjuk lain pada jarak yang layak
sebelum titik larangan dimulai. Warna dasar rambu larangan berwarna putih
dan lambang atau tulisan berwarna hitam atau merah. Bentuk rambu larangan
adalah segi delapan sama sisi, segitiga sama sisi dengan titik-titik sudutnya
dibulatkan, silang dengan ujung-ujungnya diruncingkan, lingkaran, serta
empat persegi panjang.

3. Rambu perintah

Rambu perintah digunakan untuk menyatakan perintah yang wajib

dilakukan oleh pemakai jalan. Rambu ini wajib ditempatkan sedekat mungkin
dengén titik kewajiban dimulai. Untuk memberikan petunjuk pendahuluan
pada pemakai jalan dapat ditempatkan rambu petunjuk pada jarak yang layak
sebelum titik kewajiban dimulai. Warna dasar rambu perintah berwarna biru

dengan lambang atau tulisan berwarna putih serta merah untuk garis serong

sebagai batas akhir perintah.




4. Rambu petunjuk

Rambu petunjuk digunakan untuk menyatakan petunjuk mengenai
jurusan, jalan, situasi, kota, tempat, pengaturan, fasilitas, dan lain-lain bagi
pemakai jalan. Rambu petunjuk ditempatkan sedemikian rupa sehingga
mempunyai daya guna sebesar-besarnya dengan memperhatikan keadaan
jalan dan kondisi lalu lintas. Untuk menyatakan jarak dapat digunakan papan
tambahan atau dicantumkan pada rambu itu sendiri. Rambu petunjuk yang
menyatakan tempat fasilitas umum, batas wilayah suatu daerah, situasi jalan,
dan rambu berupa kata-kata serta tempat khusus dinyatakan dengan wama
dasar biru. Rambu petunjuk pendahulu jurusan dan rambu penegas jurusan
yang menyatakan petunjuk arah untuk mencapai tujuan antara lain kota,
daerah/wilayah, serta rambu yang menyatakan nama jalan dinyatakan dengan
warna dasar hijau dengan lambang atau tulisan berwarna putih. Khusus rambu
petunjuk jurusan kawasan dan obyek wisata dinyatakan dengan warna dasar
coklat dengan lambang dan atau tulisan warna putih.

Informasi yang ditampilkan pada rambu harus tepat, dalam pengertian
sesuai pesan yang ditampilkan melalui kata-kata, lambang, atau bentuk gabungan
kata dan lambang. Rambu petunjuk jurusan menggunakan huruf kapital pada
huruf pertama, dan selanjutnya menggunakan huruf kecil dan atau seluruhnya
menggunakan huruf kapital dan atau huruf kecil. Rambu larangan dan peringatan
menggunakan huruf kapital dan atau huruf kecil. Penulisan huruf yang
menyatakan satuan panjang dan berat ditulis dengan huruf kapital dan atau huruf

kecil. Peringatan, larangan, perintah, dan petunjuk yang tidak dapat dinyatakan
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dengan lambang dapat dinyatakan dengan kata-kata. Rambu yang menggunakan
kata-kata, harus mudah dibaca, singkat, dan mudah dimengerti.

Rambu ditempatkan di sebelah kiri menurut arah lalu lintas, dengan jarak
0,60 meter dari bagian tepi paling luar bahu jalan atau jalur lalu lintas kendaraan,
dan tidak merintangi lalu lintas kendaraan atau pejalan kaki. Dalam keadaan
tertentu dengan mempertimbangkan geografis, geometris jalan, kondisi lalu lintas,
jarak pandang,dan kecepatan rencana, rambu dapat ditempatkan di sebelah kanan
atau di atas daerah manfaat jalan. Rambu yang dipasang pada pemisah jalan,
(median) ditempatkan dengan jarak 0,30 meter dari bagian tepi paling luar dari
pemisah jalan.

Ketinggian penempatan rambu pada sisi jalan minimum 1,75 meter dan
maksimum 2,65 meter diukur dari permukaan jalan sampai dengan sisi daun
rambu bagian bawah, atau papan tambahan bagian bawah, apabila rambu
dilengkapi dengan papan tambahan. Ketinggian penempatan rambu di lokasi
fasilitas pejalan kaki minimum 2,00 meter dan maksimum 2,65 meter diukur dari
permukaan fasilitas pejalan kaki sampai dengan sisi daun rambu bagian bawah
atau papan tambahan bagian bawah, apabila rambu dilengkapi dengan papan
tambahan. Ketinggian rambu di atas dacrah manfaat jalan adalah minimum 5,00
meter diukur dari permukaan jalan sampai dengan sisi daun rambu bagian bawah.

Pada kondisi jalan yang lurus atau melengkung ke kiri, rambu yang
ditempatkan pada sisi jalan, pemasangan posisi rambu digeser 3° searah jarum jam
dari posisi tegak lurus sumbu jalan. Khusus untuk rambu petunjuk tempat

penyeberangan orang, tempat pemberhentian bus, tempat pemberhentian
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kendaraan dengan lintasan tetap, tempat parkir, petunjuk fasilitas, pemasangan
posisi rambunya sejajar dengan sumbu jalan. Pada kondisi jalan yang melengkung
ke kanan rambu petunjuk yang ditempatkan pada sisi jalan, pemasangan posisi
rambu tegak lurus terhadap sumbu jalan. Rambu jalan yang ditempatkan pada
awal pemisah jalan dan di atas daerah manfaat jalan, pemasangan posisi ;am_bu
tegak lurus terhadap sumbu jalan. Posisi rambu tidak boleh terhalangi oleh
bangunan, pepohonan, atau benda-benda lain _yang dapat berakibat mengurangi
atau menghilangkan arti rambu tersebut. Pemasangan daun rambu pada satu tiang
maksimum 2 buah-daun rambu. Daun rambu harus dipasang pada tiang yang
khusus disediakan untuk pemasangan daun rambu.

2.3 Marka Jalan

Marka jalan adalah suatu tanda yang berada di permukaan jaian atau di atas
permukaan jalan yang meiiputi peralatan atau tanda yang membentuk garis
membujur, gars melintang, garis serong serta lambang lainnya yang herfungsi
untuk mengarahkan arus lalu iintas dan membatasi daerah kepentingan ialu iintas
(Kep Menhub No. 60 tahun 1993).

Marka harus menarik perhatian dan menyampaikan pesan yang jelas
sehingga dapat menyediakan waktu yang memadai bagi pengendara untuk
memberikan respon. Gambar marka jalan dapat dilihat pada lampiran 2.

Berdasarkan Kep. Menhub. No. 60 tahun 1993, marka jalan sesuai dengan

fungsinya dikelompokkan menjadi 5 jenis:
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. Marka membujur
Marka membujur berupa garis utuh berfungsi sebagai larangan bagi

kendaraan melintasi garis tersebut. Pada bagian ruas jalan tertentu yang
menurut pertimbangan teknis dan/atau keselamatan lalu lintas, dapat
digunakan garis ganda yang terdiri dari garis utuh dan garis putus-putus atau
garis ganda yang terdiri dari dua garis utuh. Marka membujur berupa satu
garis utuh dipergunakan juga untuk menandakan tepi jalur lalu lintas.

Pada bagian jalan tertentu marka membujur berupa garis utuh digunakan:
a. menjelang persimpangan sebagai pengganti garis putus-putus pemisah

arah lajur;

b. pada jalan yang jarak pendangannya terbatas seperti di tikungan atau
lereng bukit atau pada bagian jalan yang sempit, untuk melarang
kendaraan yang akan melewati kendaraan lain.

Marka membujur berupa garis putus-putus berfungsi untuk mengarahkan
lalu lintas, memperingatkan akan ada marka membujur berupa garis utuh di
depan, pembatas jalur pada jalan 2 arah.

Lebar garis utuh maupun putus-putus pada marka membujur sekurang-
kurangnya 0,10 meter, dengan panjang garis utuh sekurang-kurangnya 20
meter. Jarak antara garis ganda sekurang-kurangnya 0,1 meter dan tidak lebih
dari 0,18 meter. Lebar gans tepi jalur lalu lintas sekurang-kurangnya 0,1
meter.

Panjang garis maupun panjang celah pada garis putus-putus harus sama,

berdasarkan kecepatan rencana, seperti pada tabel 2.1.




Tabel 2.1 Panjang garis dan celah
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Kecepatan (km/jam) Panjang garis (m) Panjang celah (m)
<60 3 5
>60 5 8

Sumber: Kep. Menhub No. 60 tahun 1993

2. Marka melintang

Marka melintang berupa garis utuh menyatakan batas berhenti kendaraan

yang diwajibkan oleh alat pemberi isyarat lalu lintas atau rambu larangan.

Marka melintang berupa garis ganda putus-putus menyatakan batas

berhenti kendaraan sewaktu mendahulukan kendaraan lain yang diwajibkan

oleh rambu larangan.

Marka melintang apabila tidak dilengkapi dengan rambu larangan, harus

-didahului dengan marka lambang berupa segi tiga yang salah satu alasnya

sejajar dengan marka melintang tersebut.

3. Marka serong

Marka serong berupa garis utuh dilarang dilintasi kendaraan. Marka ini

menyatakan pemberitahuan awal atau akhir pemisah jalan, pengarah lalu

lintas, dan pulau lalu lintas. Marka serong yang dibatasi dengan garis utuh

digunakan untuk menyatakan:

a. daerah yang tidak boleh dimasuki kendaraan;

b. pemberitahuan awal sudah mendekati pulau lalu lintas.
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4. Marka lambang
Marka lambang berupa panah, segitiga, atau tulisan, dipergunakan untuk
mengulangi maksud rambu-rambu lalu lintas atau untuk memberitahu
pemakai jalan yang tidak dinyatakan dengan rambu lalu lintas jalan.
5. Marka lainnya
Marka ini diluar keempat marka tersebut di atas. Marka ini berupa:

a. Marka untuk penyeberangan pejalan kaki, yang berupa garis-garis utuh
yang membujur tersusun melintang jalur lalu lintas, dan dibingkai 2 garis
utuh melintang jalur lalu lintas;

b. Marka untuk menyatakan tempat penyeberangan sepeda, dipergunakan 2
garis putus-putus berbentuk bujur sangkar atau belah ketupat;

c. Paku jalan dengan pemantul cahaya berwarna kuning, merah, atau putih.
Paku jalan sebagai tanda pada permukaan jalan tidak boleh menonjol
lebih dari 15 mm di atas permukaan jalan. Apabila paku jalan tersebut
dilengkapi dengan reflektor, tidak boleh menonjol lebih dari 40 mm di
atas permukaan jalan.

Paku jalan dapat ditempatkan pada batas tepi jalur lalu lintas, marka
membujur berupa garis putus-putus sebagai tanda peringatan, sumbu
jalan sebagai pemisah jalur, marka membujur berupa garis utuh sebagai
pemisah jalur bus, marka lambang berupa ckevron, pulau lalu lintas.
2.4 Parameter Perencanaan Geometrik Jalan
Menurut Hobbs (1995), hubungan lebar jalan, kelengkungan, dan jarak

pandang semuanya memberikan efek yang besar pada terjadinya kecelakaan.
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Umumnya lebih peka bila mempertimbangkan faktor-faktor ini bersama-sama
karena mempunyai efek psikologis pada para pengemudi dan mempengaruhi
pilihannya pada kecepatan gerak.

Menurut Sukirman (1994), perencanaan geometrik jalan merupakan bagian
dari perencanaan jalan yang dititik beratkan pada perencanaan bentuk fisik
sehingga dapat memenuhi fungsi dasar dari jalan, yaitu memberikan pelayanan
yang optimum pada arus lalu lintas dan sebagai akses ke rumah-rumah. Dalam
perencanaan geometri tidak termasuk perenca.néan tebal perkerasan jalan,
walaupun dimensi dari perkerasan merupakan bagan dari perencanaan geometri
sebagai bagian dari perencanaan jalan seutuhnya.

2.4.i Kecepatan Rencana

Menurut Sukirman (1994) kecepatan rencana adalah kecepatan yang dipilih
untuk keperluan perencanaan setiap bagian jalan raya seperti tikungan,
kemiringan jalan, jarak pandangan, dan lain-lain. Keccpatan yang dipilih tersebut
adalah kecepatan tertinggi menerus saat kendaraan dapat berjalan dengan aman
dan keamanan itu sepenuhnya tergantung dari bentuk jalan. Batasan kecepatan

harus sesuai dengan tipe dan kelas jalan yang bersangkutan (tabel 2.2).

Tabel 2.2 Batasan kecepatan rencana

Kelas Kecepatan rencana (km/jam)
datar bukit gunung
I 120 100 80
[TA 100 80 60
IIB 80 60 40
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IIC 60 40 | 30
11 60 40 20

Sumber: Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan No. 13/1970, Direktorat Bina

Marga, Departemen Pekerjaan Umum.

24.2 Alinemen Jalan

Alinemen jalan adalah faktor utama untuk menentukan tingkat aman dan
efisien di dalam memenuhi kebutuhan lalu lintas. Alinemen dipengaruhi oleh
topografi, karakteristik lalu lintas, dan fungsi jalan. Alinemen horisontal dan
vertikal harus diperhatikan secara bersama-sama melalui pendekatan tiga dimensi
sehingga menghasilkan alinemen jalan dengan tingkat keselamatan dan apresiasi
visual yang baik.

2.4.3 Volume Lalu Lintas

Volume digunakan sebagai pengukur jumlah arus lalu lintas. Volume lalu
lintas menunjukkan jumlah kendaraan yang melintasi satu titik pengamatan dalam
satu satuan waktu.

Volume lalu lintas mempunyai hubungan terhadap kebutuhan Ilebar
perkerasan jalan. Volume lalu lintas yang tinggi membutuhkan lebar perkerasan
yang cukup besar, sedangkan jalan yang terlalu lebar untuk volume lalu lintas
rendah cenderung membahayakan. Hal ini disebabkan pengemudi cenderung
mengemudikan kendaraannya pada kecepatan yang lebih tinggi sedangkan kondisi
jalan tidak memenuhi syarat.

Satuan volume lalu lintas yang umum dipergunakan sehubungan dengan
penentuan jumlah dan lebar lajur adalah lalu lintas harian rata-rata (LHR). Lalu

lintas harian rata-rata adalah volume lalu lintas rata-rata dalam satu hari. Dari cara
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memperoleh data tersebut dikenal 2 (dua) jenis lalu lintas harian rata-rata, yaitu
Lalu Lintas Harian Rata-Rata Tahunan (LHRT) dan Lalu Lintas Harian Rata-Rata
(LHR).

LHRT adalah jumlah lalu lintas kendaraan rata-rata yang melewati satu jalur

jalan selama 24 jam dan diperoleh dari data selama satu tahun penuh.

LHRT= jumlah lalu lintas dalam 1 tahun
365

LHR adalah hasil bagi jumlah kendaraan yang diperoleh selama pengamatan

dengan lamanya pengamatan.

LHR= jumlah lalu lintas selama pengamatan
Lamanya pengamatan

2.4.4 Klasifikasi Jalan
Jalan raya pada dasarnya dépat dibagi menjadi beberapa kelas jalan yang
ditetapkan berdasarkan manfaat jalan, arus lalu lintas yang lewat, volume lalu
lintas yang dapat ditampung, dan sifat lalu lintas yang melalui jalan tersebut.
Sesuai dengan fungsinya, maka jalan dapat diklasitikasikan menurut beberapa
golongan seperti berikut ini:
1. Jalan utama
Jalan utama adalah jalan raya yang melayani lalu lintas yang tinggi antara
kota-kota penting atau antara pusat-pusat produksi dan pusat-pusat ekspor.
Jalan-jalan dalam golongan ini harus dapat direncanakan untuk dapat

melayani lalu lintas yang cepat dan berat.
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2. Jalan sekunder
Jalan sekunder adalah jalan raya yang melayani lalu lintas yang cukup
tinggi antara kota-kota yang lebih kecil, serta melayani daerah-daerah di
sekitarnya.
3. Jalan penghubung
Jalan penghubung adalah jalan untuk keperluan aktifitas daerah yang
juga dipakai sebagai jalan penghubung antara jalan-jalan dari golongan yang
sama atau yang berlainan.
Selain itu jalan diklasifikasikan menurut kelasnya adalah sebagai berikut:
i. Jalan Kelas 1
Kelas jalan ini mencakup semua jalan utama, dan dimaksudkan untuk
inelayani lalu lintas cepat dan berat. Dalam komposisi lalu lintasnya tidak
terdapat kendaraan lambat dan kendaraan tidak bermotor. Jalan raya dalam
kelas ini merupakan jalan-jalan yang berlajur banyak dengan konstruksi
perkerasan dari jenis yang terbaik.
2. JalanKelas I1A
Yang termasuk dalam kelas ini adalah jalan raya sekunder dua lajur atau
lebih dengan konstruksi permukaan jalan dari beton aspal atau yang setaraf.
Komposisi lalu lintasnya terdapat kendaraan lambat tanpa kendaraan
bermotor.
3. Jalan Kelas IIB
Yang teramasuk dalam kelas ini adalah jalan-jalan sekunder dua lajur

dengan konstruksi permukaan jalan dari penetrasi berganda atau yang setaraf.
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Komposisi lalu lintasnya terdapat kandaraan lambat tanpa kendaraan tak
bermotor.
4. Jalan Kelas IIC
Yang termasuk jalan kelas imi adalah jalan raya sekunder dua jalur
dengan konstruksi permukaan jalan dari jenis penetrasi tunggal. Komposisi
lalu lintasnya terdapat kendaraan lambat dan kendaraan tidak bermotor.
5. Jalan Kelas III
Yang termasuk dalam kelas ini adalah semua jalan-jalan penghubung dan
merupakan jalan berlajur tunggal maupun dua.
Pembagian dari klasifikasi jalan menurut jenis atau fungsinya serta volume lalu
lintas, ditunjukkan pada tabel 2.3. |

Tabel 2.3 Klasifikasi Jalan

Klasifikasi Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR)
fungsi kelas | dalam SMP
Utama I »>20.000
Sekunder ITIA 6.000-20.000
[iB 1.500-8.000
I1C <2.000
Penghubung 1 <1.500

Sumber; Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan No. 13/1970. Direktorat Bina

Marga

2.4.5 Lebar Perkerasan
Pada umumnya lebar pcrkcrasan ditcntukan berdasarkan Icbar iajur lalu
lintas normal, yaitu 3,5 meter kecuali jalan penghubung dan kelas IIC yang cukup

menggunakan lebar lajur lalu lintas sebesar 3,0 meter. Untuk jalan-jalan raya
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utama memerlukan lebar lajur sesuai untuk lalu lintas yang sangat cepat dan

sesuai dengan standar internasional yaitu sebesar 3,75 meter. Sedangkan jalan-

jalan satu lajur seperti jalan-jalan penghubung, lebar perkerasan ditetapkan

berdasarkan lebar lajur, karena kecilnya intensitas. Tabel 2.4 menunjukkan lebar

perkerasan berdasarkan kelas jalan.

Tabel 2.4 Lebar perkerasan
Kelas Jalan Lebar Perkerasan (m)
| 2(2 X 3,75)
TIA 2X3,5atau2(2 X 3,5)
[1B 2X3,5
[IC ‘ 2X3,0
- 11 3,5-6,0

Sumber: Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan No. 13/1970, direktorat Bina

Marga

2.4.6 Penampang Melintang

Penampang melintang jalan adalah potongan suatu jalan yang tegak lurus as

jalan tersebut, yang menunjukkan bentuk serta susunan bagian-bagian jalan dan

kedudukannya. Potongan tersebut dapat dilihat pada gambar 2.1

Bahd

lebar perkerasan

‘ bahu

Lebar manfaat

|Sa1. |
!

Daerah Milik Jalan (damija)

Gambar 2.1 Penampang melintang jalan

N
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2.4.7 Landai Relatif

Landai relatif (1/m) adalah besamya kelandaian akibat perbedaan elevasi
tepi perkerasan sebelah luar sepanjang lengkung peralihan. Perbedaan elevasi
dalam hal ini hanya berdasarkan tinjauan perubahan bentuk penampang melintang
jalan, belum merupakan gabungan dari perbedaan elevasi akibat kelandaian
vertikal jalan. Besamya landai relatif maksimum dipengaruhi oleh kecepatan dan
tingkah laku pengemudi. Bina Marga memberikan beberapa nilai kalandaian

relatif maksimum berdasarkan nilai empiris (tabel 2.5).

Tabel 2.5 Landai maksimum
Kecepatan Rencana Landai relatif maksimuﬁn
(km/jam)

20 1/50
30 1/75
40 1/100
50 | 1/115
60 1/125
80 1/150
100

Sumber: Direktorat Jendral Bina Marga, 1990, Spesifikasi Standar untuk

Perencanaan Geometrik Jalan Luar Kota.

2.4.8 Bahu Jalan
Bahu jalan adalah jalur yang terletak berdampingan dengan jalur lalu lintas
yang berfungsi untuk (MKJ11997):
1. Ruangan untuk tempat berhenti sementara kendaraan yang mogok atau yang
sekedar berhenti karena pengemudi ingin berorientasi mengenai jurusan yang

akan ditempuh, atau untuk istirahat.
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2. Ruangan untuk menghindarkan din dari saat-saat darurat, sehingga dapat
mencegah terjadinya kecelakaan.

3. Memberikan kelegaan pada pengemudi, dengan demikian dapat meningkatkan
kapasitas jalan yang bersangkutan.

4. Memberikan sokongan pada konstruksi perkerasan jalan dari arah samping.

5. Ruang pembantu pada waktu mengadakan pekerjaan perbaikan atau
pemeliharaan jalan (untuk tempat penempatan alat-alat dan penimbunan bahan
material).

6. Ruang untuk lintasan kendaraan-kendaraan patroli, ambulans, yang sangat
dibutuhkan pada keadaan darurat seperti terjadinya kecelakaan.

Berdasarkan tipe perkerasannya, bahu jalan dapat dibedakan atas:

1. .Bahu yang- tidak diperkeras, yaitu bahu yang hanya dibuat dari material
perkerasan jalan tanpa bahan pengikat. Biasanya digunakan material agregat
bercampur sedikit lempung. Bahu yang tidak diperkeras ini dipergunakan
untuk daerah-daerah yang tidak begitu penting, karena kendaraan yang
berhenti dan memepergunakan bahu tidak begitu banyak jumlahnya.

2. Bahu yang diperkeras, yaitu bahu yang dibuat dengan mempergunakan bahan
pengikat sehingga lapisan tersebut lebih kedap air dibandingkan dengan bahu
yang tidak diperkeras. Bahu jenis ini dipergunakan untuk jalan-jalan dimana
kendaraan yang akan berhenti dan memakai bagian tersebut besar jumlahnya,
misalnya, di sepanjang jalan tol, di sepanjang jalan arteri yang mclintasi kota,

dan tikungan-tikungan yang tajam.
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Dilihat dari letaknya terhadap arah arus lalu lintas, maka bahu jalan dapat
dibedakan atas:
1. Bahu kiri/bahu luar, adalah bahu yang terletak di tepi sebelah kiri dari jalur
lalu lintas.
2. Bahu kanan/bahu dalam, adalah bahu yang terletak di tepi sebelah kanan dari
lalu lintas.
Lebar bahu jalan dipengaruhi oleh kelas jalan dan topografi wilayah dimana
ruas jalan tersebut terletak (tabel 2.6).

Tabel 2.6 Lebar bahu jalan berdasarkan kelas jalan

Kelas Jalan Lebar (m)
Datar Bukit Gunung
I 35 3 3
1A 3 2,5 2,5
11B 3 2,5 2,5
1nc 2,5 1,5 1
11 1,5-2,5 1,5-2,5 1,5-2,5

Sumber: Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan No. 13/1970, Direktorat Jendral
Bina Marga.
2.4.9 Klasifikasi Kondisi Medan

Untuk membatasi biaya pembangunan jalan maka standar harus disesuaikan
dengan keadaan topografi. Medan dibagi atas 3 jenis yang dibedakan oleh
besarnya kemiringan medan dalam arah yang kira-kira tegak lurus as jalan raya.
Pengelompokan medan dan kemiringan medan ditunjukkan oleh tabel 2.7.
Kondisi medan ruas jalan yang diproyeksikan harus diperkirakan untuk
keseluruhan panjang jalan. Perubahan medan untuk bagian kecil ruas tersebut

dapat diabaikan.




Tabel 2.7 Klasifikasi kondisi medan
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Jenis medan | Rata-rata kemiringan melintang
Datar 0-9,9% |
Perbukitan 10 — 24,9%
Pegunungan >25%

Sumber: Direktorat Jendral Bina Marga, 1990, Spesifikasi Standar untuk

Perencanaan Geometrik Jalan Luar Kota.



BABIII

PENGUMPULAN DATA

3.1 Lokasi Penelitian

Pemilihan lokasi didasarkan atas informasi masyarakat dan data dari Polres
Pacitan mengenai ruas jalan yang mengalami kejadian kecelakaan paling tinggi di
kabupaten Pacitan. Lokasi penelitian seperti ditunjukkan pada gambar 3.1

Ke Surabaya

Ponorogo

Trenggalek

O Tegalombo

Keterangan:

=" Lokasi pcnclitian
Gambar 3.1 Lokasi penelitian
3.2 Alat-alat Penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Seperangkat alat tulis untuk mencatat data kejadian kecelakaan dan

keberadaan fasilitas jalan.
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4.

5.
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Satu buah meteran, untuk mengukur lebar lajur, lebar bahu jalan, dan jarak
penghalang.

Seperangkat Waterpass, untuk mengukur kemiringan melintang jalan, bahu,
dan tikungan.

Seperangkat Theodolite, untuk mengukur jari-jan tikungan.

Satu buah stopwatch untuk mengukur waktu tempuh kendaraan.

3.3 Tenaga yang Dibutubkan

Tenaga yang dibutuhkan untuk pengambilan data adalah 3 orang.

3.4 Data Penelitian

Data penelitian adalah berupa data primer dan data sekunder

3.4.1 Data Primer

Data Primer diperoleh dengan cara pengukuran dan pengamatan langsung di

lapangan, data yang diambil yaitu:

1.

Pengukuran lebar jalan, yang dilaksanakan dengan mengukur lebar perkcrasan
menggunakan meteran, dari satu sisi ke sisi yang lain.

Pengukuran lebar bahu jalan, dilakukan dengan menggunakan meteran diukur
dari tepi luar perkerasan sampai dengan sisi yang lain dari bahu.

Pengukuran kemiringan melintang jalan, superelevasi, dan kemiringan bahu
jalan, yang dilaksanakan dengan cara:

a. Menempatkan waterpass pada tempat yang stabil.

b. Menempatkan bak ukur pada titik tertinggi dan titik terendah dari tempat

yang ingin dicari beda tingginya.

c. Melakukan pembacaan pada bak ukur.
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4. Pengukuran jari-hari tikungan dilakukan dengan cara:

c.

Menempatkan theodolite pada tempat yang stabil.

Menempatkan bak ukur pada as jalan, pada titik-titik dengan interval 2m.
Melakukan pembacaan pada bak ukur.

Mengeplotkan titik-titik koordinat hasil dart pembacaan bak ukur, ke
gambar.

Melakukan pengukuran dan perhitungan jari-jari tikungan.

5. Pengukuran jarak penghalang dilakukan dengan cara mengukur jarak

penghalang tersebut ke tengah lajur jalan bagian dalam.

6. Mencatat keberadaan rambu-rambu dan marka jalan.

7. Mengukur kecepatan kendaraan yang lewat dengan cara:

a.

b.

Menentukan panjang segmen jalan, yaitu sepanjang 50 meter.

Mengukur waktu tempuh kendaraan yang lewat, dengan cara stopwatch
dihidupkan pada saat kendaraan memasuki segmen jalan tersebut, dan
dimatikan saat kendaraan tersebut keluar dari segmen jalan.

Kemudian waklu tersebut dicatat, untuk mencari kecepatan kendaraan
yang lewat. |

Kecepatan kendaraan diperoleh dengan membagi jarak segmen jalan
dengan waktu tempuh kendaraan.

Kecepatan yang didapat adalah kecepatan rata-rata dari 30 kendaraan

yang lewat segmen jalan tersebut, yang diambil secara acak.

8. Mencatat kegiatan yang ada di sekitar ruas jalan, yang berupa komplck

perumahan, sekolah, pertanian, dan pegunungan.
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3.4.2 Data Sekunder
1. Data kecelakaan lalu lintas mulai tahun 1995-2000 dari Poires Pacitan, yang
berupa:
a. Data kendaraan yang terlibat,
b. Data tipe dan korban kecelakaan,
2. Data LHR, potongan melintang jalah, potongan memanjang jalan, dan
kelandaian, diambil dari Balai Pemeliharaan Jalan kabupaten Pacitan.

3. Jumlah rambu dan marka jalan, diambil dari Balai Pemeliharaan Jalan

kabupaten Pacitan.

3.5 Jalannya Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, yang dapat dilihat pada

gambar 3.2.
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" Survey Pendahuluan dan Pemilihan Lokasi _—

/ Penjelasan survei /

/ Pengambilan Data Primer dan Sekunder /

Apakah kondisi
di lapangan
memenuhi

syarat?

Tetap digunakan Perbaikan

—»| Pembahasan

:

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 3.2 Jal annya Penelitian

e




HASIL PENELITIAN, ANALISIS, DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1

Kecelakaan Lalu Lintas

BAB IV

Dari hasil penelitian di dapatkan data mengenai kecelakaan dari tahun 1995

sampai dengan tahun 2000, yang diklasifikasikan menurut lokasi dan kendaraan

yang terlibat, yang disajikan pada tabel 4.1 s.d. tabel 4.6.

Tabel 4.1 Jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan tahun 1995

Loka- Kendaraan yang terlibat J
si [Mb|Mb|[Mb |Mb|Mb| T|T|[T|[T|B|B|B M| M| M
KM |Mb | T B M |[Nm| T B M |Nm | B M |[Nm| M | Nm| 1,
243 1 1 2
245 1 1
250
260 1 1
263
266 1 1
267 2 1 3 6
270 2 1 1 2 6
271
272 1 2 2 5
273 1 1
274
jumlah 23

Sumber: Polres Pacitan

30
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Tabel 4.2 Jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan tahun 1996

Loka- Kendaraan yang terlibat

si
KM

Mb
Nm

T T
T B

T
M

T
Nm

B
B

B
M

=X

243

245

250

260

263

266

267

Ju—

270

271

272

it [ pet [ ND | =t

273

274

jumlah

Sumber: Polres Pacitan

Tabel 4.3 Jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan tahun 1997

Loka- Kcndaraan yang terlibat

si
KM

Mb

Mb
T

B

Mb
Nm

T T
T B

T
M

T
Nm

B
B

B
M

Nm

g=

Nm

243

245

250

260

263

266

S

267

N

270

00 |~ = [—

271

272

273

274

e Ll

jumlah

Sumber: Polres Pacitan
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Tabel 4.4 Jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan tahun 1998
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| Loka- Kendaraan yang terlibat J
si [Mb|Mb | Mb|[Mb|[Mb|[ T | T | T |T|[B|B|B | M[M|M
KM Mb T B M [ Nm| T B M |Nm| B M |Nm| M | Nm L
243 2 2
245
250 1l 1 1
260
263 1 1
266 1 1
267 1 1 2 1 1 1 1 8
270 3 1 1 1 2 8
271
272 ] 1 2 1 3 8
273 2 2
274 |
jumlah 31
Sumber: Polres Pacitan
Tabel 4.5 Jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan tahun 1999
Loka- Kendaraan yang terlibat J
si (MMM MIM|T|]T|[T|]T|B|B|B| M/ M| M
KM ([Mb | T B M |Nm| T B M [Nm| B M [Nm| M | Nm L
243 1 1 1 1 4
245 1 1
250
260
263 ‘
266 ]
267 | 2 1 3 1 2 1 10
270 1 2 1 3 2 9
271 1 1
272 1 |3 1 1 1 1 8
273 | 1
274 1 1
jumlah 35 |

Sumber: Polres Pacitan



Tabel 4.6 Jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan tahun 2000
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Loka-

Kendaraan yang terlibat

si Mb | Mb | Mb

KM | Mb

T B

Mb |[Mb | T| T | T| T]|] B | B
M Nm| T|B | M|Nm B | M| Nm

gL

243

(D)

245

250

260

263

266

267

10

270 2

11

271

272 1

273

274

jumlah

37

Sumber: Polres Pacitan

Keterangan:

MbNm

TT

TB

™

TNm

BB

BM

: Minibus atau Sedan dengan Minibus atau Sedan
: Minibus dengan Truk
: Minibus dengan Bus
: Minibus dengan Motor
: Minibus dengan Non motor
: Truk dengan Truk
: Truk dengan Bus
: Truk dengan Motor
: Truk dengan Non motor
: Bus dengan Bus

: Bus dengan Motor




BNm

MM

MNm

: Bus dengan Non motor

: Motor dengan Motor

: Motor dengan Non motor
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Selanjutnya dari tabel 4.7 s.d. tabel 4.12 disajikan data kecelakaan yang

diklasifikasikan menurut tipe dan korbannya.

Tabel 4.7 tipe dan korban kecelakaan tahun 1995

No | tanggal L0K1:351 Tipe tabrakan Rorban
LB LR
1 1-1-95 243 Depan-Depan 2 4
2 3-1-95 267 Depan-Depan
3 20-1-95 270 Depan-Depan
4 2-2-95 267 Depan-Depan 1
5 15-295 272 Samping-Samping 3
6 22-2-95 270 Depan-Depan 1
7 21-3-95 272 Depan-Depan 1 2
8 19-4-95 267 Depan-Depan 1
9 19-4-95 272 Samping-Samping 2 1
10 1-5-95 266 Kec. Tunggal 2
11 10-5-95 270 Depan-Depan 2 2
12 3-6-95 260 Kec. Tunggal | 2
13 18-6-95 267 Depan-Depan 3
14 2-8-95 245 Depan-Depan 2
15 7-8-95 272 Depan-Depan 2
16 | 30-8-95 270 Kec. Tunggal 1 1
17 14-9-95 243 Depan-Depan 2
18 | 23-9-95 267 Depan-Depan 1 2
19 | 26-10-95 273 Depan-Belakang 2
20 | 15-11-95 270 Kec. Tunggal
21 | 27-11-95 272 Depan-Depan 1
22 | 2-12-95 270 Kec. Tunggal 1 3
23 | 18-12-95 267 Depan-Samping 1 1
Jumlah 24 26

Sumber: Poires Pacitan
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Tabel 4.8 tipe dan korban kecelakaan tahun 1996
]

No | Tanggal L0K11<:1151 Tipe tabrakan Rorban —
MD LB LR
1 1-1-96 267 Depan-Depan 1 1
2 1-1-96 270 Depan-Depan 1 2
3 2-1-96 270 Depan-Depan 2
4 20-1-96 243 Depan-Depan 1 1
5 23-1-96 272 Depan-Depan 2
6 15-2-96 267 Depan-Samping 1 3
7 10-3-96 267 Depan-Depan 2 2
8 16-3-96 274 Depan-Depan 1 1
9 30-3-96 270 Samping-Samping 2
10 4-4-96 267 Kec. Tunggal 1 1
11 12-4-96 272 Depan-Depan 1 1 1
12 1-5-96 272 Kec. Tunggal 2
13 10-5-96 271 Depan-Depan 2
14 | 21-5-96 270 Depan-Depan 1 1
15 3-6-96 272 Kec. Tunggal 1 2
16 | 20-6-96 267 Kec. Tunggal 2
17 | 27-6-96 272 Depan-Depan 2
18 12-8-96 270 Depan-Depan 1
19 19-8-96 260 Depan-Depan 2 |
20 5-9-96 270 Kec. Tunggal 1 1
21 17-9-96 243 Depan-Depan 2
22 | 10-10-96 267 Samping-Samping 3
23 | 29-10-96 270 Kec. Tunggal 1
24 | 13-11-96 250 Depan-Depan | 1 1
25 | 30-11-96 270 Depan-Depan 2 1
26 | 11-12-96 272 Depan-Depan 2
Jumlah 6 30 25
Sumber: Polres Pacitan
Tabel 4.9 tipe dan korban kecelakaan tahun 1997
No | tanggal LoKk:lSl Tipe tabrakan Rorban
MD LB LR
1 1-1-97 274 Samping-Samping 2
2 1-1-97 272 Depan-Depan 1 1
3 3-1-97 270 Depan-Depan 1 1
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4 30-1-97 272 Depan-Depan
5 3-2-97 267 Depan-Depan 4
6 3-2-97 245 Depan-Depan
7 20-3-97 267 Depan-Depan 1 2
8 10-4-97 270 Depan-Depan 2 |
9 19-4-97 273 Depan-Belakang 1 |
10 4-5-97 267 Depan-Depan 2
11 7-5-97 272 Samping-Samping 1 2
12 15-5-97 243 Depan-Depan 2
13 | 29-597 270 Kec. Tunggal 4
14 15-6-97 270 Depan-Depan 2
15 | 20-6-97 272 Depan-Samping 1
16 4-7-97 270 Depan-Depan 1
17 12-7-97 243 Depan-Depan 1
18 | 27-7-97 272 Depan-Depan
19 1-8-97 267 Depan-Samping 1 3
20 8-8-97 270 Kec. tunggal 1 4
21 2-9-97 267 Depan-Depan |
22 | 3997 263 Samping-Samping 3
23 12-9-97 272 Depan-Samping 2
24 | 22997 267 Samping-Samping 2 2
25 | 30997 272 Depan-Samping 1 1
26 | 5-10-97 270 Depan-Depan- 1
27 | 16-11-97 266 Depan-Depan 1
28 | 2-12-97 270 Depan-Depan 2
29 | 15-12-97 267 Depan-Depan
30 | 24-12-97 243 Kec. Tunggal 1 1
Jumlah 27 32
Sumber: Polres Pacitan
Tabel 4.10 tipe dan korban kecelakaan tahun 1998
No | tanggal LOKI::SI Tipe tabrakan Rorban
LB LR
1 1-1-98 267 Depan-Depan 2
2 1-1-98 272 Depan-Depan 2 1
3 2-1-98 250 Kec. Tunggal 1 4
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4 | 10-2-98 | 267 Depan-Samping 1
5 12-2-98 270 Depan-Depan 2 2
6 21-2-98 272 Samping-Samping 5
7 5-3-98 243 Depan-Depan 1
8 13-3-98 270 Depan-Depan 2 1
9 1-4-98 270 Kec. Tunggal 1 3
10 7-4-98 267 Samping-Samping 1 2
11 | 29-4-98 263 Kec. Tunggal
12 3-5-98 272 Samping-Samping 1 2
13 | 25-5-98 267 Depan-Depan 1
14 1-6-98 272 Depan-Depan
15 10-6-98 270 Samping-Samping 1 1
16 16-6-98 266 Depan-Depan 1 1
17 2-7-98 267 Samping-Samping 1 2
18 6-7-98 272 Depan-Depan 1
19 | 30-7-98 267 Kec. Tunggal 3
20 4-8-98 270 Depan-Depan
21 17-8-98 273 Tabrak Orang 1
22 1-9-98 270 Depan-Depan I 1
23 19-9-98 272 Depan-Depan 1
24 1 7-10-98 270 Depan-Depan
25 | 14-10-98 273 Kec. Tunggal 2
26 | 5-11-98 270 Samping-Samping 4
27 | 20-11-98 267 Depan-Belakang 1
28 | 24-11-98 272 Depan-Depan 2
29 | 2-12-98 243 Depan-Depan |
30 | 11-12-98 272 Depan-Depan 2 1
31 | 26-12-98 267 Depan-Depan 1
Jumlah 28 36
Sumber: Polres Pacitan
Tabel 4.11 tipe dan korban kecelakaan tahun 1999
No | tanggal LOKliSI Tipe tabrakan Korban
LB LR
1 1-1-99 270 Depan-Samping 2
2 3-1-99 267 - Kec. Tunggal 1
3 3-1-99 271 Depan-Samping 1
4 17-1-99 270 . Depan-Samping 1 1
5 7-2-99 272 Depan-Depan 2
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6 13-2-99 267 Depan-Depan 2 |
7 14-2-99 270 Samping-Samping 3
8 6-3-99 243 Depan-Depan 2
9 7-3-99 272 Depan-Samping 1 1
10 | 28-3-99 267 Kec. Tunggal 4
11 4-4-99 272 Samping-Samping 2 2
127 11-4-99 270 Kec. Tunggal 1 3
13 9-5-99 274 Depan-Belakang 1 1
14 22-5-99 272 Samping-Samping 2
15 23-5-99 270 Kec. Tunggal 1
16 | 29-5-99 267 Samping-Samping 5
17 5-6-99 272 Kec. Tunggal 1
18 6-6-99 273 Depan-Samping 1 1
19 13-6-99 267 Samping-Samping 1 2
20 27-6-99 270 Kec. Tunggal 1 1
21 27-6-99 243 Samping-Samping 1 2
22 11-7-99 267 Depan-Depan 2
23 | 25-7-99 272 Kec. Tunggal 2 4
24 1-8-99 267 Samping-Samping 2 2
25 17-8-99 270 Depan-Samping 1 1
26 12-9-99 245 Kec. Tunggal 1 1
27 | 10-10-99 270 Depan-Depan 2
28 | 24-10-99 272 Dcpan-Depan 1 1
29 2-11-99 267 Depan-Depan 1 1 :
30 | 13-11-99 243 Samping-Samping 1 4
31 | 21-11-99 270 Depan-Depan ) 2 2
32 | 28-11-99 272 Nepan-Depan 1
33 | 5-12-99 267 Depan-Depan 1
34 | 15-12-99 243 Depan-Depan 1
35 | 26-12-99 267 Depan-Depan 1 2
Jumlah 10 36 43
Sumber: Polres Pacitan
Tabel 4.12 tipe dan korban kecelakaan tahun 2000
Lokasi . Korban
No | tanggal Km Tipe tabrakan D B R
1 1-1-00 272 Samping-Samping 2 2
2 1-1-00 243 Depan-Samping 1 1
3 2-1-00 270 Depan-Depan 2 1
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4 2-1-00 267 Samping-Samping 2 2
5 20-1-00 267 Depan-Depan 2 2
6 6-2-00 263 Kec. Tunggal 1
7 6-2-00 270 Samping-Samping 1 2
8 27-2-00 272 Depan-Depan 1 2 4
9 5-3-00 270 Samping-Samping 4
10 6-3-00 245 Kec. Tunggal 3
11 19-3-00 267 Depan-Samping
12 1-4-00 270 Kec. Tunggal 3
13 2-4-00 267 Depan-Samping 1 1
14 9-4-00 272 Depan-Depan 1
15 | 23-4-00 273 Depan-Belakang 1 1
16 6-5-00 270 Samping-Samping 1 3
17 | 14-5-00 272 Kec. Tunggal 1 1
18 3-6-00 272 Kec. Tunggal 2
19 9-6-00 270 Kec. Tunggal 4
20 | 27-6-00 243 Kec. Tunggal 1 1
21 2-7-00 272 Samping-Samping 4
22 10-7-00 267 Depan-Depan 1 1
23 | 23-7-00 270 Kec. Tunggal 1 3
24 5-8-00 267 Depan-Depan 1
25 6-8-00 260 Samping-Samping 2
26 | 20-8-00 272 Tabrak Orang 1
27 9-9-00 270 Depan-Depan 2
28 17-9-00 267 Tabrak Orang 1
29 | 3-10-00 270 Kec. Tunggal 1
30 | 12-10-00 | 267 Depan-Depan 1

31 | 24-10-00 272 Depan-Samping ol
32 | 19-11-00 243 Kec. Tunggal 1
33 | 19-11-00 272 Kec. Tunggal 1 1
34 | 26-11-00 270 Depan-Depan 1 1
35| 3-12-00 267 Depan-Depan 2
36 | 23-12-00 270 Kec. Tunggal 2
37 | 30-12-00 267 Depan-Depan 1

Jumlah 11 35 45

Sumber: Polres Pacitan

Keterangan:

MD

: Meninggal Dunia
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LB : Luka Berat
LR : Luka Ringan
Dari tabel 4.1 s.d. tabel 4.12 dapat dilihat bahwa jumlah kecelakaan dari
tahun 1995 s.d. tahun 2000 mengalami peningkatan, meskipun jumlah korban
berfluktuasi (tabel 4.13).

Tabel 4.13 Jumlah Kecelakaan dilihat dari jumlah korban pada tahun 1995-2000

Jumlah | Korban Orang

Tahun Kecelakaan MD | LB LR
1995 23 8 24 26
1996 26 6 30 25
1997 30 7 27 32
1998 31 7 28 36
1999 35 10 36 43
2000 37 11 35 45

Jumlah 182 49 180 207

Sumber: Polres Pacitan

Dari tabel 4.13 dibuat grafik jumlah kejadian kecelakaan lalu lintas, yang

ditunjukkan pada gambar 4.1.

EMD
LB
ALR
Ojml kecelakaan

1995 1996 1997 1998 1999 2000

Gambar 4.1 Grafik jumlah kejadian kecelakaan pada ruas jalan Pacitan-
Ponorogo (1995-2000)
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4.1.2 Volume Lalu Lintas

Jumlah Lalu lintas harian rata-rata, yang melintasi ruas jalan Pacitan-
Ponorogo, berdasarkan perhitungan yang dilakukan Balai Pemeliharaan Jalan
kabupaten Pacitan (lampiran 3) selama 16 jam, didapatkan:

LHR; pari= 7952+5878+6326 = 6718.667 smp/hr
3

Volume lalu lintas tiap jam = 67 1186.667 = 419,917 dibulatkan = 420 smp/jam
4.1.3 Kelas Jalan

Berdasarkan data dari Balai Pemeliharaan Jalan kabupaten Pacitan di dapat
bahwa jalan Pacitan Ponorogo termasuk dalam kelas IIA. Dari perhitungan
volume lalu lintas diperoleh bahwa volume lalu lintas yang melintasi jalan
Pacitan-Ponorogo sebanyak 6719 smp. Apabila mengacu pada tabel 2.3 maka
jalan Pacitan-Ponorogo temasuk kelas ITA.
4.1.4 Penentuan Kecepatan Rencana

Berdasarkan kelas jalan [TA maka kecepatan rencana untuk jalan luar kota
adalah seperti pada tabel 2.2.
4.1.5 Kecepatan Setempat

Kecepatan setempat diperoleh dengan cara mengukur langsung kecepatan
kendaraan di lokasi penelitian. Dalam hal ini peneliti menentukan panjang segmen
jalan sepanjang 50 meter. Kendaraan yang dilibatkan dalam penelitian ini bersifat

acak. Hasil pengukuran tersaji pada lampiran 5.
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4.1.6 Ruas Jalah Pacitan-Ponorogo Km Sby 272

Pada ruas jalan ini yang diamati adalah ruas Km 272+650 — Km 272+900.
Berdasarkan tabel 2.7, ruas jalan ini tergolong bermedan datar dengan kelandaian
0%. Daerah yang dilalui jalan ini merupakan daerah perumahan dan pertanian.
Pada ruas jalan ini terdapat tikungan dan bagian lurus (lampiran 4). Perbandingan
antara perencanaan dengan kondisi aktual di lapangan ditunjukkan oleh tabel 4.14.

Tabel 4.14 perbandingan antara perencanaan dengan kondisi lapangan pada km
272

| perencanaan Lapangan
V di tikungan (km/j) 80 50
V di bagian lurus (km/}) 80 80
L perkerasan (m) 7,00 7,00
L bahu (m) 3,00 2,00 dan 1,50
R tikungan (m) 80 76,43
e maks 5% 4.5%
e normal 2% 2%
e bahu 4% 0%
rambu-rambu ) tidak ada tidak ada
marka tidak ada ada

4.1.7 Ruas Jalan Pacitan-Ponorogo Km Sby 270
Pada ruas jalan ini yang diamati adalah tikungan pada ruas Km 270+600 —
Km 270+700 (lampiran 4). Berdasarkan tabel 2.7, ruas jalan ini tergolong

bermedan perbukitan dengan kemiringan melintang sebesar 17,5%. Daerah yang
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dilalui jalan ini merupakan daerah perumahan, sekolah, dan pertanian. Tikungan
ini terletak pada turunan (arah dan Pacitan) dengan kelandaian sebesar 3,2%.
Perbandingan antara perencanaan dengan kondisi aktual di lapangan ditunjukkan
oleh tabel 4.15.

Tabel 4.15 perbandingan antara perencanaan dengan kondisi lapangan pada km
270

perencanaan Lapangan
V di tikungan (km/}) 80 40
V di bagian lurus (km/j) 80 80
L perkerasan (m) 7,00 7,00
L bahu (m) 1,00 0dan 0,75
R tikungan (m) 50 47,39
e maks 7% 6,6%
€ normal : - 2% 2%
¢ bahu 0% dan 7% 0% dan 7,5%
rambu-rambu tidak ada tidak ada
marka tidak ada ada

4.1.8 Ruas Jalan Pacitan-Ponorogo Km Sby 267

Pada ruas jalan ini yang diamati adalah ruas Km 267+100 — Km 267+300
(lampiran 4). Berdasarkan tabel 2.7, ruas jalan ini tergolong bermedan perbukitan
dengan kemiringan melintang sebesar 20%. Daerah yang dilalui jalan ini

merupakan daerah perumahan, pertanian, dan perbukitan. Pada ruas jalan ini




terdapat tikungan ganda yang berbalik arah (lampiran 4). Perbandingan antara
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perencanaan dengan kondisi aktual di lapangan ditunjukkan oleh tabel 4.16.

Tabel 4.16 perbandingan antara perencanaan dengan kondisi lapangan pada km

267

perencanaan Lapangan
V di tikungan (km/j) 80 40
L perkerasan (m) 7,00 7,00
L bahu tikungan 3(m) 1,00 0,75
L bahu tikungan 4 (m) 1,00 dan 1,50 1,00
R tikungan 3 (m) 50 48,57
R tikungan 4 (m) 40 37,8
e maks tikungan 3 7% 6,7%
€ maks tikungan 4 5% 4,7%
e normal 2% 2%
¢ bahu tikungan 3 1% dan 6% 0%
e bahu tikungan 4 5% dan 2% 0%
rambu-rambu tidak ada tidak ada
marka tidak ada ada

4.2 Analisis dan Pembahasan

4.2.1 Analisis Jumlah Lajur

Jumlah lajur diperoleh berdasarkan volume lalu lintas yang melintasi ruas

jalan Pacitan-Ponorogo, dan dibandingkan dengan kapasitas dasar jalan tersebut.
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Berdasarkan hitungan pada lampiran 6, menyebutkan bahwa ruas jalan Pacitan-
Ponorogo dengan 2 lajur 2 arah, masih memenuhi syarat.
4.2.2 Ruas Jalan Pacitan Ponorogo Km Sby 272

Dari tabel 4.14 dapat dilihat ada beberapa ketidaksesuaian antara perencanaan
dengan kondisi aktual di lapangan. Kecepatan di lokasi penelitian ternyata tidak
sesuai dengan kecepatan rencana. Telah terjadi penurunan kecepatan yang cukup
jauh pada tikungan dikarenakan kondisi jalan yang tidak memungkinkan. Hal ini
diakibatkan jari-jari tikungan dan superelevasi yang sangat kecil (lampiran 7),
yang tidak mendukung terhadap kecepatan rencana.

Berdasarkan analisis terhadap kebutuhan jari-jari tikungan minimum
(lampiran 7), diperoleh bahwa pada tikungan ini perlu perbaikan jari-jari tikungan.

Seharusnya sebelum masuk pada tikungan tersebut perlu dipasang rambu-
rambu yang memperingatkan kepada pemakai jalan terhadap perlunya penurunan
kecepatan, karena kecepatan tidak bisa dipertahankan. Namun kenyataannya tidak
ada rambu-rambu yang terpasang pada lokasi ini, sehingga bagi pemakai jalan
lokasi ini cukup membahayakan.

Lebar bahu jalan dan kemiringannya yang tidak sesuai, ikut membuat kondisi
jalan yang kurang nyaman. Lebar bahu yang sempit, yang tidak sesuai dengan
perencanaan, akan mempengaruhi pergerakan lalu lintas apabila ada kendaraan
yang berhenti atau parkir.

Kemiringan bahu yang tidak sesuai menyebabkan terjadinya genangan air di

tepi jalan pada saat hujan karena air tidak bisa atau terlalu lambat mengalir ke
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jalan menjadi licin yang membahayakan pemakai jalan, selain dapat merusak
lapisan bawah permukaan jalan.

Oleh karena itu perlu adanya perbaikan-perbaikan. Perbaikan tersebut antara

lain:

1. Lebar bahu perlu diperlebar untuk memberikan keamanan dan
kenyamanan mengemudi.

2. Kemiringan bahu perlu diperbesar, a;gar air dari permukaan perkerasan
mengalir ke saluran drainasi schingga tidak menggenang.

3. Perlu memperbesar superelevasi dan jari-jari tikungan. Apabila tidak
memungkinkan dikarenakan biaya yang besar maka perlu dipasang
rambu-rambu. Rambu-rambu yang diperlukan adalah rambu-rambu
peringatan memasuki tikungan (lampiran 1, tabel 1), dan rambu larangan

mendahului (lampiran 1, tabel 2A).

Penambahan rambu-rambu tersebut, untuk lebih jelasnya ditunjukkan pada

gambar 4.2.




47

f -------------------- |77 Km Sby 272+800
ol

Km Sby 272+900 /
0] 1

Keterangan:
O Rambu peringatan memasuki tikungan
O Rambu larangan mendahului

Gambar 4.2 Usulan penempatan rambu-rambu di Jalan Pacitan Ponorogo Km
Sby 272

4.2.2 Ruas Jalan Pacitan-Ponerogo Km Sby 270

Dari tabel 4.15 dapat dilihat ada heberapa ketidaksesuaian antara perencanaan
dengan kondisi aktual di lapangan. Kecepatan pada tikungan di lokasi penelitian
ternyata juga tidak memenuhi perencanaan. Telah terjadi penurunan kecepatan
yang cukup jauh pada tikungan dikarenakan kondisi jalan yang tidak
memungkinkan. Hal ini diakibatkan jari-jari tikungan dan superelevasi yang
sangat kecil (lampiran 7), yang tidak mendukung terhadap kecepatan rencana.

Berdasarkan analisis terhadap kebutuhan jari-jari tikungan minimum
(lampiran 7), diperoleh bahwa pada tikungan ini perlu perbaikan jari-jari tikungan.

Seharusnya sebelum masuk pada tikungan tersebut perlu dipasang rambu-

rambu yang memperingatkan kepada pemakai jalan terhadap perlunya penurunan




48

kecepatan, karena kecepatan tidak bisa dipertahankan. Namun kenyataannya tidak
ada rambu-rambu yang terpasang pada lokasi ini, sehingga bagi pemakai jalan
lokasi ini cukup membahayakan.

Tikungan ini cukup berbahaya karena selain di samping terdapat tebing juga
terdapat perumahan yang letaknya berdekatan dengan jalan. Lokasi tikungan yang
terletak pada turunan (dar1 arah Pacitan), yang memungkinkan kendaraan melaju
dengan kencang. Sebaliknya dari arah Ponorogo, sebelum masuk tikungan ini
terdapat jalan yang relatif lurus, yang memungkinkan kendaraan dipacu dengan
kecepatan penuh.

Lebar bahu jalan dan kemiringannya yang tidak sesuat, ikut membuat kondisi
jalan yang kurang nyaman. Lebar bahu yang sempit, yang tidak sesuai dengan
perencanaan, akan mempengaruhi pergerakan lalu lintas apabila ada kendaraan
yang berhenti atau parkir. Selain itu lebar bahu yang hanya sebesar 1m menurut
perencanaan tidak sesuai dengan Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan No.
13/1970, Direktorat Jendral Bina Marga (tabel 2.6).

Kemiringan bahu yang terlalu curam juga cukup mcmbahayakan kendaraan
yang lewat dan tidak memberikan rasa nyaman.

Oleh sebab itu, hendaknya pada lokasi ini dilakukan beberapa perbaikan
antara lain:

1. Lebar bahu perlu diperlebar untuk memberikan keamanan dan

kenyamanan mengemudi.
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2. Kemiringan bahu perlu diperkecil, karena kondisi di lapangan bahu
tersebut terlalu curam, schingga kurang memberikan rasa nyaman
sewaktu kendaraan melintasinya.

3. Perlu memperbesar superelevasi dan jari-jari tikungan. Apabila tidak
memungkinkan dikarenakan biaya yang besar maka perlu dipasang
rambu-rambu. Rambu-rambu yang diperlukan adalah rambu-rambu
peringatan memasuki tikungan (lampiran 1, tabel 1), rambu-rambu
peringatan memasuki tanjakan dan turunan (lampiran 1, tabel 1), dan

rambu larangan mendahului (lampiran 1, tabel 2A).

Penambahan rambu-rambu tersebut, untuk lebih jelasnya ditunjukkan pada

gambar 4.3.
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1ﬁ Km Sby 270+600

—’d

iKm Sby 270+650
Keterangan:
O Rambu peringatan memasuki tikungan
O Rambu peringatan memasuki tanjakan
A Rambu peringatan memasuki turunan
<> Rambu larangan saling mendahului

Gambar 4.3 Usulan penempatan rambu-rambu di jalan Pacitan-Ponorogo Km
270

4.2.3 Ruas Jalan Pacitan-Ponorogo Km Sby 267

Dari tabel 4.16 dapat dilihat ada beberapa ketidaksesuaian antara perencanaan
dengan kondisi aktual di lapangan. Kecepatan di tikungan pada lokasi penelitian
ternyata tidak memenuhi perencanaan. Telah terjadi penurunan kecepatan yang
cukup jauh pada tikungan dikarenakan kondisi jalan yang tidak memungkinkan.
Hal ini diakibatka terdapat tikungan ganda yang berbalik arah juga jari-jari
tikungan yang kecil yaitu 48,57m untuk tikungan 3 dan 37,8m untuk tikungan 4

(lampiran 7). Tikungan yang berbalik dengan jarak yang sangat dekat ini,
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membuat pengemudi kendaraan sangat sukar mempertahankan diri pada lajur
jalannya. Apabila suatu kendaraan melewati daerah ini dengan kecepatan tinggi,
sementara dari arah berlawanan terdapat kendaraan, maka kecelakaan sangat
mungkin terjadi. Selain itu jarak pandang pada tikungan ini sangat pendek karena
terdapat daun-daun dari pohon di pinggir jalan pada tikungan 4 yang menutupi
pandangan untuk melihat kendaraan dari arah berlawanan. Pada tikungan 3 di
pinggir jalan terdapat tebing yang berjarak 2,5m dari as jalur sebelah dalam.
Menurut Spesifikasi Standar untuk Perencanaan Geometrik Jalan Luar Kota,
Bipran Bina Marga, untuk kecepatan rencana 80 km/jam diperlukan ruang bebas
samping sebesar 40m. Apabila digunakan kecepatan setempat sebesar 40 km/jam
maka dibutuhkan ruang bebas samping sebesar Sm. Jadi dengan ruang bebas
samping yaﬁg hanya 2,5m sangat tidak mencukupi, sehingga diperlukan usaha-
usaha untuk menambah ruang bebas samping untuk tikungan 3.

RBerdasarkan analisis terhadap kebutuhan jarigjari tikungan minimum
(lampiran 7), diperoleh bahwa pada tikungan ini perlu perbaikan jari-jari tikungan.

Seharusnya sebelum masuk pada tikungan tersebut perlu dipasang rambu-
rambu yang memperingatkan kepada pemakai jalan terhadap perlunya penurunan
kecepatan, karena kecepatan tidak bisa dipertahankan. Selain itu rambu-rambu
diperlukan untuk memperingatkan bahwa pemakai jalan memasuki daerah dengan
tikungan berganda. Namun kenyataannya tidak ada rambu-rambu yang terpasang
pada lokasi ini, sehingga bagi pemakai jalan lokasi ini cukup membahayakan.

Lebar bahu jalan dan kemiringannya yang tidak sesuai, ikut membuat kondisi

jalan yang kurang nyaman. Lebar bahu yang sempit, yang tidak sesuai dengan
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perencanaan, akan mempengaruhi pergerakan lalu lintas apabila ada kendaraan
yang berhenti atau parkir.

Kemiringan bahu yang tidak sesuai menyebabkan terjadinya genangan air di
tepi jalan pada saat hujan karena air tidak bisa atau terlalu lambat mengalir ke
saluran drainasi. Apabila air terlalu lama di permukaan jalan akan menyebabkan
jalan menjadi licin yang membahayakan pemakai jalan, selain dapat merusak
lapisan bawah permukaan jalan.

Untuk itu perlu dilakukan beberapa pembenahan, agar diperoleh suatu kondisi
yang menguntungkan pemakai jalan, antara lain:

1. Lebar bahu perlu diperlebar untuk memberikan keamanan dan

kenyamanan mengemudi.

2. Kemiringan bahu perlu diperbesar, agar air dari permukaan perkerasan
mengalir ke saluran drainasi sehingga tidak menggenang.

3. Perlu dilakukan penghilangan penghalang pada tikungan, sehingga
diperoleh jarak pandang yang memadahi.

4. Perlu memperbesar superelevasi dan jari-jari tikungan. Apabila tidak
memungkinkan dikarenakan biaya yang besar maka perlu dipasang rambu-
rambu. Rambu-rambu yang diperlukan rambu peringatan memasuki
tikungan berganda (lampiran 1, tabel 1), dan rambu larangan mendahului
(lampiran 1, tabel 2A).

Penambahan rambu-rambu tersebut, untuk lebih jelasnya ditunjukkan pada

gambar 4.4.
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Km Sby 267+100 [ T O

Keterangan:
O Rambu peringatan memasuki tikungan ganda

U Rambu larangan saling mendahului

Km Sby 267+300

Gambar 4.4 Usulan penempatan rambu di jalan Pacitan-Ponorogo Km Sby
267
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data dan analisis serta pembahasan, maka penulis dapat

menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Jumlah kecelakaan lalu lintas pada ruas jalan Pacitan-Ponorogo dari tahun
1995-2000 sebanyak 182 kejadian dengan korban 49 orang meninggal dunia,
182 orang luka berat, dan 207 orang luka ringan. Tidak adanya perencanaan
rambu-rambu dan marka jalan, ditambah pula jumlah rambu-rambu terpasang
yang sangat kurang, turut memperparah situasi jalan Pacitan-Ponorogo.

Tipe kecelakaan tidak ada korelasinya dengan lokasi kecelakaan.

Kondisi geometrik jalan yang kurang sesuai dengan kelas jalan, serta kondisi

di lapangan tidak sesuai dengan standar perencanaan sangat membahayakan

pemakai jalan, Untuk itu perlu dilakukan perbaikan terhadap geometriknya, ,

antara lain:

a. Pada Km Sby 272, perlu memperpanjang jari-jari léngkung, memperbesar
superelevasi, memperlebar bahu, dan memperbesar kemiringan bahu. i‘

b. Pada Km Sby 270, perlu memperbesar jari-jari lengkung dan |

superelevasi, memperlebar bahu, dan mengurangi kemiringan bahu.
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c. Pada Km Sby 267, perlu memperbesar jari-jari lengkuﬂg dan
superelevasi, memperlebar bahu, memperbesar kemiringan bahu, dan
menghilangkan penghalang jarak pandang.

4. Rambu-rambu yang dibutuhkan pada lokasi penelitian adalah sebagai berikut:

a. Pada Km Sby 272, membutuhkan 1 pasang rambu peringatan memasuki
tikungan dan 1 pasang rambu larangan mendahului.

b. Pada Km Sby 270, membutuhkan 1 pasang rambu peringatan memasuki
tikungan, 1 buah rambu peringatan memasuki tanjakan, 1 buah rambu
peringatan memasuki turunan, dan 1 pasang rambu larangan saling
mendahului.

c. Pada Km Sby 267, membutuhkan 1 pasang rambu peringatan memasuki
tikungan ganda dan 1 pasang rambu larangan saling mendahului.

5.2 Saran

1. Perlunya perhatian yang lebih serius terhadap usaha-usaha menurunkan
tingkat kecelakaan.

2. Perlu dilakukan studi lebih lanjut pada lokasi-lokasi yang berpotensi terjadi

kecelakaan.
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PENUTUP

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allh SWT, atas rahmat
dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir - yang
berjudul “Tinjauan Fasilitas Jalan Terhadap Tingkat Kecelakaan Pada Ruas
Jalan Pacitan-Ponorogo Di Kabupaten Pacitan” ini dapat selesai dengan baik.

Dalam penelitian ini penulis mencoba meninjau fasilitas jalan yang ada,
dihubungkan dengan tingkat kecelakaan yang telah terjadi, sehingga bisa dicari
solusi pemecahan masalah berdasarkan sudut pandang yang digunakan. Namun
penyebab kecelakaan sangat bervariasi dan tidak bergantung pada satu aspek saja,
sehingga penelitian lebih lanjut mengenai penyebab kecelakaan dari sudut
pandang yang berbeda sangat diharapkan.

Penulis mengharapkan semoga karya ini dapat bermanfaat bagi penulis
sendiri, bagi para pembaca, dan yang tidak kalah pentingnya bagi kabupaten
Pacitan tercinta.

Akhirnya, penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya apabila karya ini masih
banyak kekurangannya. Saran dan kritik yang sifatnya membangun sangat

diharapkan guna penyempurnaan karya ini.
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LAMPIRANM | KEPUTUSAN MEMNTERI PERHUBUNGAN

NOMOR : 04 ¢1 Tahun 1523
TANGGAL 1 9. Sentzmber 1y9y .

 LAMPIRAN 1

TABEL 1
NOMOR, BENTUK, LAMBAMG, WARMNA DAN ARTT RAMABU PERINGATAN
P-:—ringa;an tikungan berbshaya ‘ Yoaen oy ST T

Pecingatan tentang acanya tikungan berbzhaya atau wruian beber2ps tlikungan
berbahaya dinyatakan dengan rambu berikut : ‘ .

1a.

16,

-
-

ih,

_Tikungan ke Kiri
Tikungan ke kanan
Tikurjgan tajam ke Kiri
Tikuncan tajam ke '_r<an:1r-.

Tikzngan ganda, tikungan
pertama K2 Kirl

Tikungan ganda, tikungan
ertama ke kanan

Banyak tikungan, a2tau urulan
bebergpe tikungan, tikungan
perama ke.kiri

. B !
Qanyak timucgan, alau urvtan
badzrapa titungan, tikungan
parinma ke kanar,

(66
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&
&
&

Pengarah tikungan ke kanan.

1i.

1j. Pengarzh tikungan ke Kirl.

Peringatan Turunan dan tanjakan berbahaya
g |

Untuk memberi peringatén' tén(ang urunan dan tanjakan dinyatakan dengan rambu
bertkut : -

2a. Turunan

2b. " Turunan curam

2d. Tanjakan tesjal

Pedngatzn jalan menyempit

Peringatzn bahwa jalan di muka akan menyempit dinyatakan dengan rambu berikut

!
/

Ja. Penyempitan di kiri
! dan kanan jalan
.l‘ -
¢
30. { ! Peayempitan -« Kiri jalan

R
o

(61




3c. Penyempiian di kanan jalan

Jembatan atau penyempitan
di jembatan

3e. Pengurangan lajur kiri

3f. : Pe({gurangan tajur kanan

SO

Peringatan Jembatan Angkat

Peringatan tentang jembatan angkat dapat dilengkapi dengan rambu Tabe! | nomor 24a,
24b, dan 24c¢, dinyatakan cengan rambu berikut :

Jembatan angkat

B

Peringatan Tepi air

Peringatan bahaya adanya igpian ai atau lgpian jurang cinyatakan dengan rambu
berikut ¢

Jalan menuju iepian air,
tepian jurang

P

Peringatan Jalan tidek datar

Pcringatén lentang jaian bercelombang atau adanya cembungan atav cekungan,
dinyatakan dengan rambu berikut :

i

p
Jalan tidgak catar,
bercelombang aiau berbukii-
bukit

6a.

&



Jalan cembung atau

6b.
jembatan cembung
6c. (S Jalan cekung

Peringatan Jalan licin

Peringatan bahwa jalan licin, dinyatakan dengan rambu berikut :

7. % Jalan licin

Peringatan Kerikil lepas

Peringatan tentang bagian jalan yang mungkin terdzpat kerikil lepas, dinyatakan dengan
rambu berikut : '

8. Kerikil lepas

Peringztan Longsoran

Peringatan tentang bagian jalan yang terdapat bahaya dari longsoran tansh atav batu
yang berjatuhan, dinyatakad dengan rambu berikut :

Longsoran tanah atau batu

Sa.
yang berjatuhan dari sebelah
kiri jelan
gb. Longseran lanah atau batu
4

yang berjatuhan dari sebelah
karanjalan. !




12,

13.

Peringatan Penyeberangan orang

Peringatan tentang penyeberangan ccang, dinyatakan dengan rambu berikut - .
10. ﬁ Penyeberangan orang

Peringatan banyak anak-anak~

Peringatan tentang suatu bagian jalan yang sering dilintasi anak-anak, misalnya jalan
keluar dari sekolah atau lapangan bermain, dinyatakan dengan rambu berikut :

11. ﬁﬁ, Banyak anak-anak

¢
Peringatan banyak orang bersepedza

Peringatan suatu tempat banyak orang bersepeda dan sering menveberang jalan,
dinyatakan dengan rambu bterixut :

12. Banvak orang bersepeda
. dan szring menyeberang
. jalan

Peringatan banyak satwa:

Peringatan tentang sgatd bzgian jalan yang terdapat bahaya karena banyak hewan dan
saring menyeberang dinyaiakan dengan rembu yang menggambarkan satwa jinak
atau liar yang paling sering ditemukan di tem3at itu, dinyatakan dengan contoh rambu

berikut :

& -~

" 13a. W Banvak satwatjinak dan sering

menvebarang jalan

13b. Banvax satwa liar dan sering
menvaberang jalan




16.

18.

Feringatan pekerjaan jalan

Peringatan tentang adanya pekerjaan yang secang dilakukan pada bagian jalan yang
akan dilewati, dinyatakan dengan rambu berikui :

14. | Ada pskerjaan di jalan

Peringatan tampu pengatur.lalu lintas

Peringatan tentang bagian jalan dimana lalu lintas diatur dengan lampu p«njatur
falu lintas tiga warna, dinyatakan dengan rambu berikut :

Lampu pengatur lalu lintas

Peringatan lintasan pesawat terbang.

Peringatan tentang bagian jalan yang saring dilintasi oleh pesawat yang terbangrendah,
yang sedang lepas landas atlau mendarat ¢t fapangan terbang, dinyatakan dengan

rambu berikut :

Lintesan pesawat terbang

@

Peringatan angin cari sam\bing
Peringatan leatang bagian jalan yang sering terjadi hembusan angin kencang dari
samping, dinyatakan dengzn ramby terikut :

17. Ancgin dari samping

&

Penngatan lalu lintas dua zrall dan saws aran

Peringatan tentang bagian jalan dengan laiu lintas d‘fm arah tanpa bangufian ;emisah
dinyatakan dengan rambu bearikut ; :

18a. Laiy hnatas dua arah

2

—=h

L e8]




18.

Peringatan tentang bagian iaian dengan baagunan pemijah dinyalakan dengan ram

berikut :

18b.

18c.

’

.18d.

Peringatan persimpangan jalan

Awal bangunan pemisah untuk
lalu lintas dua arah.

Aknir bangunan pemisah untuk
laiu lintas dua arah.

Awal bangunan pemisah untuk
ialu lintas salu arah.

Peringatan tentang adanya persimpangan jalan dengan ketentuan harus mendahulukan

(alu lintas
dinyatakan dengan rambu berikut :

i5a, %
N
. @

Parsimpangan empat

Persimpangan tiga sisi
Kiri

Persimpangan tiga sisi
kanan

Persimpangan tiga serong
Kiri

Persimpgfngan tiga serong
K




20.

19f. : gfs Persimpangan tiga serong
\ kanan

19g. é Persimpangan liga serong
kanan . :

19h. @ : Persimpangan tiga type T

19i. $ ) Persimpangan tiga type Y

19;. -E' Persimpangan tiga gandg
kiri kanan

19k. 'E' : Persimpangan tiga ganda
kanan kiri

1a. @ Persimpangan tiga ganda kiri

ii
19m, @ Persimpangan tiga ganda kanan

{ .
Peringatan persimpangan dengan prioritas

Peringatan tentang adanya persimpargan dengan prioritas atas lalu lintas lainnya,
dinyatlakan dengan rambu berikut : )
.' ’ !
]
Persimpangan empat dengan’
prioritas

) %]
o
(V]
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20b. _@ -Persimpangan tiga sisi iri
dangan prioritas

20c. Persimpangan tiga sisi kanan
d=ngan prioritas

20d. i Persimpangan tiga serong kia

. cengan prioritas

20e. ? Persimpangan tiga serong kanan
dengan prioritas

20(. Persimpangan bundaran dengan
prioritas

peringatan ruang bebas

Peringatan tentang tinggi dan lebar ruang pebas pada bagian jalan ginyatakan dengan

contoh rambu berikutl :

21a. Tinggi ruang dbebas ... M

21b. {ebar ruang bebas ..... m

SIalie gty

41,
Lido

@ &

1zsan kereta 2ot

-~
»

4 berikut :

% 22. Peringatan persilangan datar cengan lin

5 Persilangan datar dengan lintasan kereiz api dinyatakan dengan rams
]

N

Persilangan daiar dancan

22a.
intasan kereta api berpinty

TIT VY VISCPPNED DY
| .

S

‘1l

MH A TR NI
.




23

25.

22b. . ,& Persilangan datar dengan
) lintasan Kereia api lanpa
pintu

Peh’ngatan berhati-hati

Peringatan tentang bagian jalan yzng berbdhaya selain dari bahaya-bahaya yang
diyraikan dalam nomor 1 sampai nomor 22 Tabel | Lampiran ini, dinyatakan dengan

rambu berikut :

23. ' Hati-hati

? Untuk menegaskan jenis bahaya
tersebut digunakan papan
tambahan.

Peringatan jarak

Pada tempat atau bagian jalan vang berbahaya antara lain lintasan keret: 3pi atau
jembatan angkat, sesuatu rambu dapat ditempatkan secara berulang dengan
menambahkan rambu peringatan jarak dibagian bawahnya sebagai berikut :

AN
A 0

-
.
.

Rambu tambahan menyatakan

24a. N
g jarak 450 m
24b. . . Rambu'tambahan meanyatakan
N jarax 300 m
24c ' Rzmbu tambahan menyatakan
. jarak 150

Rambu peringatan berupz kata-kata

Peringztlan berupa kata-kata dinyatakan dengan contoh rambu berikut. f

B

TANAH LONGSOR Peringatan tentang bahaya tanah
DIMUSIM HUJAN longsor dimusim hujan.




TABEL 2A

NOMOR, BENTUK‘, LAMBANG, V/ARNA DAN ARTI RAMBU LARANGAN

- o . . N
. i BTN SR
RS R

AL s N A

Larangan berjalan terus ~ Gk

Larangan untuk berjalan terus dan wajib berhenli sedelum meneruskan perjalanan dinyatakan
dengan rambu berikut :

Dilarang berjalan terus,
wajib terhenti sssaal dan
menerus<an perjalanan  se-
telah mendapat kepastian
aman cari lalu lintas arah
lainnya.

1a.

becjalan terus

1. - Dilarang
apabila mengakibatkan
. rintangan/hambatan/ganggu-
an bagi ialu  intas dan

arah iain yang waijib  di-
dahuiuv=<an.

Cilararg barjalan terus pa-

1C.
2a ozrsilangan  persilangan
sebicz~g lintasan  kerela

api ziur  ienggal,  wajid
berhe~u szsaat untuk
menczpat kepastian aman.

1d. Ditarz~g berjalan terus pa-
cda rarsilangan  persiiangan

) sebiczng liniasan  kereta
A api ;alur ganda,. wajib

‘ berta~ii sesaat cniuk
merc2pat kepastian aman.

Dilarzng berjalan  terus, ~
wajio berhenti dan mene-
usxzn perjalénan setelah
melzksanakan sesuatu
kegizian / kewajiban ter-
tentt:, seperti conioh
ramihu berikut,

1a.

Weio berhenti untuk
per-oriksaan Cukat.




H. Dilarang berjalan terus,
wajib  berhenti sesaat
sebelum bagian jalan
tertentu.dan meneruskan
perjalanan setelah menda-
hulukan kendaraan yang
datang dari arah depan
secara bersamaan,

Z.  lLarangan dan pembatasan masuk.

~

Larangan masuk bagi sermua kendaraan dinyatakan ciangan rambu berikut

2a. Larangan masux bagi
semua kendaraan ber-
motor maupun tidak ber-
motor dari kedua arah

Larangan masuk bagi
semua Kkendaraan Dber-
motor maupun tidak ber-
motor.

2b.

'(.-J

Larangan masuk bagi lalu lintas tertentu

Larangan masuk bagi jenis kendaraan atau pemakai jalan tertentu dinyatakan dengan
rambu berikut : .

Larangan masuk bagi ken-
daraan bermotor roda
empat dan lebin.

3a.

3b. + . . larangan masux bagi se-
mua kendaraan bermotor vy
. L4 -~
rcda tiga.
3c. Larangan masuk bagi ken-

daraan bermotor roda dua.




3d.

3e.

3f.

3g.

3h.

3i.

3j.

3k,

3l

[ 72

farangan masuk bagi se-
mua kendaraan bermotor.

‘arangan masuk bagi Bus.

Larangan masuk  bagi
mobil barang.

Larangan masuk bagi kenda-
raan bermotor dengan Kere-
ta gandeng.-

Larangan masuk bagi kend'1-
raan bermotor dengan ker2-
ta tempel.

Larangan masuk bagi kenda-
raan bermotor untuk keper-
luan khusus, antara lain
Forklift, penggilas jalan.
tractor.

Larangan masuk bagi delman
dan sejenisaya

Larangan masuk bagéurge-
robdk, pecati dan sejenisnya.
' §

Larangan masuk bLagi ge-
robak dorong dan sejenis-
nya.




ﬁ.
gt

s V) ST N IRR A Iy S xie

4
“.

(]
o]

3p.

3q.

3r.

Larangan berhenti dan larangan parkir.

Larangan berhenti dan larangan pariir bagi semua Kendaraarn dan pemakai jalan
dinyatakan dengan rambu berikut :

4a.

4b.

Sm.

®

)

ey

Larangan masuk bagi ge-
robak dan dokar.

Larangan masuk bagi semua.
kendaraan tidak bermotor

Larangan masuk bagi
sepeda

Larangan masuk bagi becak

Larangan masuk bagi
sepeda dan becak

Larangan masuk bagi peja-
lan kaki

Larangan berhenti sampai
dengan jarak 15 m dari
tempal permasangan rambu
menurul arah lalu lintas,
kecuali dinyatakan lain
dengan papan tambahan.

Larangan  parkir sampai
dernigan jarak 15 m dari
tempat pemasangan rambu
maonurut arah (aiu lintas,
kecuaii dinyatakan laun
iangan papan tambahan.




aoa )t

“¥ 33 mendahului

¥3at membelok dan berganti arah

+1R37 membelok kekanan, kekiri atau birbalk arah dinyatakan dengan rambu

Lzrangan berbelok  kekiri
bagi kendaraan bermolor
maupun tidak bermotor un-
tuk masuk jalan simpangan
atau berpindah jalur yang
searah lalu lintas.

Larangan berbelok kekanan
bagi kendaraan bermaotor
maupun tidak bermotor un-
tuk masuk jalan simpangan
atau berpindah jalur yang
searan lalu lintas.

Larangan berbalik arah
bagi kendaraan bermotor
maupun tidak bermotor.

#1733n mendahului kendaraan bermbtor maupun tidak bermotor dinyatakan dengan

“" L herikut

“i"3an menggunakan isyarat suara

Larangan mendahului kenda-
raan lzin  yang berjalan
Ci depan

~

£

&

*1san manggunakan isyarat suara atau mengeluarkan suara fain yang mengganggu

¥akan dengan rambu berikut :

Larangan menggunakan
isyarat syara
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- Larangan untuX dimensi dan beral kendaraan tertenty

P

Larangan masuk bagi kendaraan dengan berat dan dimeasi yang melebitt hatas

terentu di nyatakan dengan contoh rambu berikut

{.grangan masuk bagt Ken-
daraan dengan panjang lebih
dart ... m.

8a.

{arangan masuk bagi ken-
daraan dengan lebar lebih

dart ..... m

8b.

Larangan masuk bagi ken-
darzan dengan tinggi lebth
dari ..... m.

8c.

Larangan masuk bagi ken-
daraan tidak bermotor de-
ngan paznjang labth da-
... m.

ad.

Larangan masuk bagi ken-
daraan yang seluruh be-
rat  lermasuk muatannya

tebih dari 5 toq.

Be.

Larangan masuk bagi ken-
daraan dengan muatan
sumbu lebih dari 8 ton.

af.

Larangan masuk bagi
knndaraan dengsn Muatan
sSumbu -« Terberat £usT)
1ecbiht besar dari 10 ton I
atau ukuran lebar’ ticak [
melebihi 5.500 milimeter |
atau ukuran nanjang
tidak melebihi 16.000

milimeter.

8g.




L
2

Larangan masuk bagi
kendaraan dengan Muatan
Sumbu Terberat (MST)
lebih besar dari 8 ton
atau ukuran lebar ti1dak
melebihi 2.500 milimeter
atau uvkuran panjang
tidak melebihi 18.000

milimeter.

L.arangan masuk bag~+
tendaraean dengan Muatan
Sumbu Terberat (MST)

lebih besar dari 8 ton
atau ukuran lebar tidak
melebihi 2.500 milimeter

atau ukuran panjang
tidak melebihi 12.000
milimeter.

Larangan  masuk bagi

kendaraan dengan Muatan
Sumbu Terberat (MST)
lebih besar dari 8 ton
ateu uvkuran lebar tidak
melebihi 2.100 miiimeter
atau ukuran panjang
tidak melebihi 9.000

milimeter.

Larangan melebihi batas kecepatan terienty

Larangan obihi 1321 i
angan melebihi batas kecepzian maksimum cinyatakan desngan contch ramt-u

berikut :

&

407

’

<

Larangan ketepatan
koendaraan lebih dad
40 km per jam.




PP,

Larangan Datas jarak ifngan

Larangan mengemudikan
didepannya dinyatakan dengan ccntoh rambu

A i mm b ¢

kendaraan kurang dafi jara
bertkut !

{arangan me_ngikuti ken-
daraan di depan kurang

dari jarak 15 m.

1G.

3alas akhir berlakunya larangan

Balas akhir berlakunya suatu rambu larangan dap
berikut : ‘

akhir kecepatan

Ha. X! Batas
& @ ' maksimum 40 km per jam

Tib. Batas akhir larangan
mendahului kendaraan tain.
{
tic. 7 Batas akhir semua larangan
selempal terhadap kenda-

raan bergerak.

Rambu larangan ‘berupa kata-kata

Lsrangan berupa kata-kala dinyatakan dengan ¢
J

OILARANG MENDAHUL Larangan unituk mendahului

DARY SLOLLALYL (ALY

at dinyatakan dengan contoh r

ontoh rambu berikut.

L7

« terlentu dengan yendarazan

ambu
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TABEL ¢ 8

NOMOR, BENTUK, LAMBANG, WARLHA, DAN ARTI RAMBU PERINTAH

Perintah arah yang diwajibkan.

Arah yang di wajibkan bagi kendaraan bermo:or-da‘_n__\tidak bermotor dinyatakan dengan

rambu berikut :-

:Waijib mengikuti arah ke

ia.
Kiri.
b, Wajib mengikuti arah ke
) kanan. :
1c. Wajib mengikuti arah yang
ditunjuk.
1d. Wajib mengikuti arah yang
ditunjuk.
le. Wajib  berjalan lurus ke
depan
1f. Waiib mengikuti-arah yang
ditentukan pada bundaran.
: ~y
Perintah memiiih arah diwajibkan K =

) -

Perintah mengikuti salah satu arah yang diwaiibkan dinyatakan dengan rambu berikut :

Wajib mengikuti salah satu
arah vang ditunjukan.

2a.




[P

s

2b.

Perintah mengikuti lajur yang ditunjuk.

Wajib mengikuti salah satu
arah yang ditunjukan.

Untuk menunjukkan lajuc atau bagian jalan yang harus dilewati oleh pemakai jalan

dinyatakan dengan rambu berikut ;

3b,

3c.

Lajur atau bagian jalan
yang wajib dilewati.

Lajur atau bagian jalan
yang wajib dilewati.

Wajib melewati salah satu
lajur yang di tunjuk.

Perintah untuk memakai jalur jalan tertentu.

Perintah untuk menggunakan ialur jalan terlentu bagi pemakai jalan yang diwalibkan dan
menyatakan kepada pemakai jalan lainnya tidak berhak menqgunakan jalur jalan
tersebut, dinyatakan dengan cambu Lokt

4a.

4b.

4c.

Wajib untuk pejalan kaki

Wajib untuk lalu lintas ~
bersepeda.* -
¥

Wajid untuk lalu lintas
becak.




4d. Wajib untuk  pengendara
berkuda.

de. Wajib  untuk  lalu lintas

’ dokar '

41. - Wajib  untuk lalu  lintas
pedati

4q. Wajib untuk lalu fintas pedati,

gerobak dorong dan dokar

Perintah batas kecepatan minimum yang diwajibkan.

Perintah untuk mengemudikan kendaraan tidak kurang dari kecepatan minimum yang
diwajibkan dinyatakan dengan contoh rambu berikut :

Sa. Perintah kecepatan mini-
mum yang diwajibkan.
5b. Batas akhir kecepatan mini~

murn yang diwajibkan

Perintah untuk wajib memakai rantzi pada ban

Perintah untuk wajib memakai rantai padz ban bagi kendaraan bermolor pada jalan
tertentu dinyatakan dengan rambu berikut :

Ty

&

Ba. Weziib memakai rantai pada
an.
6b. Batas akhir wajib memakai

rantai pada ban.




TABEL 3 , :
" v

NHOMOR, BENTUK, LAMBANG, WARNA DAN ARTI RAMBU PETUNJUK

Rambu pendahulu petunjuk jurusan

Peatunjuk pendahulu.ten.tang jurusan kota atau daerah pada persimpangan dinyatakan

dengan contoh rambu berikut

Rambu pendahulu p'etun]u"k
jurusan pada persimpangan
di depan.

la.

e
#sr.80
R P

Rambu pendahulu petunjuk
jurusan yang menunjukkan
arah daerah.

ib.

Rambu pendahulu petunjuk
jurusan untuk menyatakan
arah yang harus ditempuh
pada suatu daerah. :

c.

Rambu pendahulu petunjuk
jurusan yang menyatakan
arah untuk mencapai suatu
tempat keluar dari jalan tol.

1d.

Rambu pendahulu, petunjuk
jurusan yang menyatakan
fajur kiri yang harus dilewati =~
-untuk juruséh yang dituju.

1e.

Rambu pendahulu petunjuk
jurusan yang menyatakan lajur
kanan yang harus dilewali
untuk jurusan yang dituju.

1f.




Rambu pendahulu petunjuk
jurusan yang menyatakan
adanya pilihan lajur sesuai
jurusan pada persimpangan

1g.

Rambu petunjuk jurusan

Petunjuk tentang jurusan ke suatu kota atau tempat dengan kondisi jalan tertenty di
nyatakan dengan contoh berikut :

Rambu petunjuk jurusan ke

2a.
Purwakarta dengan jarak
70 km
2b. S T JALAN ITOL =30 * Rambu pelunjuk  jurusan
[ B szmé%mw &-‘ﬂm‘ menuju jalan ol Jagorawi
2c. Rambu petunjuk jurusan ke
pelabuhan udara.
2d. Rambu petunjuk jurusan ‘
untuk wisata ke arah per- !
kemahan.
i {
2e. —— , Rambu 'petuniuk juriisan
" untuk wisata ke argh pe- ;
sanggrahan pemuda . ’
2f. Rambu pefunjuk jurusan ke

daerah wisata Dieng dengan
jarak 10 km.




IS

Rambu petunjuk jurusan ke
daerah Taman Nasional.

Rambu penegasan

Penegasan mengenai jarak dan jurusan satu kota atau daerah dinyatakan dengan

contoh rambu berikut ;

Jalan ini menuju ke Tomohon
dengan jarak 3 km dan
Tondano 15 km.

TR

YOMOHON: dKm.
FONDANO 15K

P

Rambu petunjuk balas wilayah suatu daerah atau kota

Petunjuk memasuki atau keluar dari batas wilayah suatu daerah atau kota dinyatakan'

dengan contoh rambu berikut :

R )

4a, Eo'al ' Masuk batas wilayah kota
R e g e | [
PR _Kedm

Keluar batas wilayah kota

4b,
Kediiri
4c. Awal batas wilayah Jalan Tol
4d. Akhir batas wilayah Jalan Tol
Jagorawi
Penyebarangan orang . , ~

L
Petunjuk untuk menyatakan tempat menyeberang bagi pejalan kaki diny

rambu verikut :

Tempal peny-:berangan orang

atakan dengan'



~- sy

Ty rra s
.

Petunjuk lain lain

6a.

6b.

6c.

6d.

te.

6f.

6g.

6h.

Jalan satu arah kanan, untuk
memperiegas arti dapat di-
gunaken papan tambahan
dibawahnya dengan tulisan
T SATU ARAR ™.

Jalan satu arah kiri, untuk
mempertegas arti dapat di-
gunakan papan tambahan
dibhwahnya dengan tutisan
T SATU ARAH ",

Jalan satu arah lurus, untuk
mempertegas arti dapat di-
gunakan papan tambahan

dibawahnya dengan tulisaa.

" SATU ARAH ™.

Rambu petunjuk tempat ber-
balik arah

Jalan buntu

Jalan buntu

Jalan Tol

& -

+

Batas akhir jalan Tol




6i.

6.

‘ok.

6.

Bm.

6n.

60.

6p.

Khusus kendaraan bermotor

Batas akhir jalan yang khusus
untuk kendaraan bermotor

Tempat pemberhentian bus

Awal lajur bus

Bagian lajur yang dapat
digunakan lalu lintas lainnya

Rambu yang menjelask::
bahwa akan memasuki jalar
yang mempunyai lajur khu-
sus bus ’

Lajur bus searah dengan
arah lalu lintas 7

s

Lajur bus berlawanan arah
dengan arah lalu lintas




TR
6Q. :
Br.
6s.

Rambu petunjuk prioritas

Akhir lajur bus

Tempat pemberhentian ken-
daraan dengan lintasan letap
( Trem, Kereta Api, Aero-
movel }

Rambu petunjuk memasuki
daerah penggunaan sabuk
pengaman

Petunjuk bahwa pemakai jalan yang bers2ngkutan mendapat prioritas berjalan lebih
dahulu dari lalu lintas arah berlawanan dinyalakan dengan rambu berikut :

Petunjuk parkir

Mendapat prioritas atas. ialu
lintas dari arah depan.

Rambu untuk menyaiakan sepanjang sis' .alan dimzna ramiu tersebut ditempaikan
Capal cigunaken uniuk parkir kendaraan cintyatakan ¢angan rambu herikui -

Petunjuk fasiliias

ambu yang memberi tahukan fasilitas-fastitasn yang mongn ¢ibuichlkan Lagi per

Tempal parkir

o

»

Y e

p
AN

i2lan, dinyalakan dengan contoh ramé: berikat

Qa.

flumah sakit




ey

giesim 1edwa )

goy 1epa)y

UM RW yrwny

|3j0W Uep 310K

Jeseq uveyeq edwod

wnwn vodsia)

veesepuay ueeqrad jxbuasg

ewepad uebucjopad 1ejeg

e

(o))

‘95

PG



NG RN IRPEGH Uiy

*

LSS IR WD ePpaEg yRwnyg

LURIS] NTLUn JZRUGE Yeunnygy

epnwsd veye:Bbuesay

yeway
©18J9) uep yewadaq jedwa}

yewaY e1218) 1edwd )

yewsyaq 1edid ]

mey ueiehbsq jechwa )

o
(8]

UG

WG

‘16

I3
'8




Rumah ibadat umat Budha

Museum

Stadion/lapangan terbuka
{STADIUM / SPORT FIELD)

Lapangan Ganlole ( GLIDING )

{
Gedung/Bangsal Olah Raga
( SPORT HALL )

“2pan Nama Jalan

Jsniuk memberitahukan nama-nama falan dinyatakan dengan contoh
‘ambu berikut : :

Papan nama jalan menunjukkan
nama jalan Jend. Sudirman

v
_;.'-i 4 SRENTIRT PERHUBUHINAN
-' ‘“ B /
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LAMPIRAN | IKEPUTUSAN MENTER! PERHUBUNGAN
NOMOR : KM 60 Tahun 1993
TANGGAL : 9 September 1993

Gambaea r 1 e

TANUA PERMUEAAN JnLan LARANGAN POAIRKIR
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Geambarx 1P .-
Garis larangan berhenti :

Qarls larangan berhenti Lisa dibuat gebngui :

Garis morarus di permukaan kerel.

-KEREB | JALUR PEJ JALUR
- ALAN KCAKT PEJALAN  jaLur tawuw unms
KAKI
+ 1

JALUR LALU LINTAS '
§

G oaoamb o x 1 <

Garis terputus-putus i Juar GorisTepi.
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Geamlboea x 2

Berfungsi sebapai Garis Tepi. —
a. Tepi perkerasan jalan;

b. ‘Cepi perlerasan luar;

.c. Garis pada jalur tepian (Marginal Strip).

I &
TEPI PERKERASAN DALAM 0.12 x . x_/ i
=i ﬂ\i
- ©
TEPI PERKERASAN LUAR 0.10 :’Zx X

TEPI PADA JALUIL (MARGINAL STRID)
0.12

Beclungsi scbagai Garis 'eugarah pado persilangan eehidany.
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. GANIS PENGARAN

~

UNTUK PENGARAH PADA PERSIMI'ANGAN

WARNA GARIS PUTIH , [ &
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Garnbar &3

Marka Hurul dan Angka.
Macka MHurul dan Angke Ilni dipikai untuk mempg;togaa pecintah/petunjuk

dan biasa dipasang bersaiu Macka fainnya.
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Keterangan :
a. Lilat staudar petnisah hatur,
L. Lihat staudar garis pengarah.
o. Lihat etandar guris stop.
d. Lihat standar zobra cross.
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Gambar 7

Pigundkdn pada pertemUan-berprioriths
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A ——vaLan uraMA
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100 [oe
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AN~
Keterangan : - /Bila jalan utama meng-

gunakan Kereb, "YIELD

4
a

LIRE" dipasanqg.
- Satu garls dengan Kcreb

- pila tanpa kereb, di-
) . . .. pasang pada jarak mi~
- ' nim 60 cm dagl jalur
lalu lintas

vetitl ke fJam 3, + 030
y = bxm
1 = 2xm
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MARNA PERLINTASAN SEBIDANG DENGAN JALAN KERETA AD |
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TANDA PANAH
(TANDA PENGARAH LAJUR)
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Goamilbree — 1r 6

Chevyron
Marka Chevran dipasang di daerah scbelum dan atou sesudsl adanya peng-
halang, yang becfungsi sehagai pengarah [alu lintas. ‘I'anda chevron (arah pansh)

digambar menghadap aral lalu lintas.

.__*7>> - ARAU LALU LINTAS

" = JARAK BATAS DHERVRON
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Gambar 17 b

Digunakan

Oigunakan : Tanda Panah

113

TANDA PENGARAH JALUR

Terutama Pada Pertemuan-Pertemuan Jalan.

Harna : Putlh
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LAMPIRAN 3
Dinas Pekerjaan Umum |
Bina Marga Propinsi Jawa Tirnur

Balai Pemeliharaan Jalan Pacitan
Jalan A. Yani nomor 05 Pacitan, Telp ( 0357 ) £31012

Pacican Tgl. 20 - 11 - 2000

Nomor : 625433 4.3 104,34/2000 . Kepada
Yth, Kepala Dinas Pekerpaan Unium

Bit Murga Propinsi Jawa Timur

di-
SIURABAYA.
4 - { \
No. ’ Jenis yang dikirim ) Banyaknya Keterangan
. Hasil Perhitungan Lalu-lintas yang difaksanakan pada Hiri Dikirimlkan dengan hormat untuk men-

Rabu Tanggal , 15 Nopember 2000 di Poc C. 066.2 Jalan Jjadikan periks:i dan nseperlunya.
Jurusan Dengok - Pacitan (Link 066.2) Km.S.Baya :
269 + 500 masing-masing rangkap 4 (empat) lbr............ 1 bdl

2. Sdi. yang dilaksanakan pada Hari Rabu Tgl. 15 Nopember
2000 di Poe C. 066.2 .K1. Jalan Tentara Pelajar Km.S.Baya
Km.S.Baya : 275+ 100 masing-2 rangkap 4 (empat) lbr... 1 bdl.

Perilal ¢ Perhitungan Lalu Lintas,

(1%

KEPALA BALAI PEMELIHARAAN JALLAN




mrssatlIRINT VA VY S

[RYLTA2 A

HASIL PERHITUNGAN LALU - LINTAS

JURUSAN : DENGOK - PACITAN (LINK 066.2)
NO. POS : C.066.2

hit-1akn- Orsk news-sheel- |

Pacitan Tgl.2e - 11 - 2000

72 73

KEPALA BALAI PEMELIHARAAN JALAM

IML SAT MUBIL PENUMP JUMLAR
SEPEDA MOTOR| SEDAN.JEEP OPLET PICK UP | PICK UP MICRO TRUCK, TRUCK| TRUCK, TRUCK | TRUCK, TRUCK| TRUCK SEMI | KENCARAAN LALY LALY SATUAN
BULAN PENGAMATAN | SEKUTER,SEPE DAN OPLET.SUBURBAN | TRUK DAN BUS BUS TANGK) TANGKI TANGK) TRAILER | TIDAK BERMO-| LINTAS LINTAS . MOBL
DAKUMBANG | STATION KOMBI DAN MOBIL KECL | BESAR 2 SUMBU 3 SUMBU GANDENG | DAN TRUCK | TOR DAN BERAT | RINGAN PENUMP.
DAN RODA 3 WAGON MINEUS HANTARAN TRAILER GEROBAG
2,020 227 562 200 - 79 200 15 - - 467 294 3476
ME! 2000 2.020 227 1,124 400 - 237 600 75 - - 3,269 912 7.040 7.652
7,952 1 [ 1 | l | | l B 1 | |
- 2,260 244 681 326 65 27 358 2 - - 452 3,511
AGUSTUS 2000 2.260 244 1.362 652 195 81 1,074 10 - . - 1,360 4,518 5878
5878 | l '» [ [ [ [ { | ] | l
1,723 429 735 253 64 14 264 2 - - 166 344 3,306
NOPEMBER 2000 1723 429 1,470 506 192 42 792 10 - - 1,162 1,036 5.290 6.326
6,326 L 1 I P T H 1 | ! 1
[ [ 1 l 11 L _ L l [ I | -
0 k] 6 9 12 °5 21 27 30 3 36 kL 42 45 48 51 54 57 60 &3 69

81



| 117

PEMERINTAH PROPINSI JAWA TIMUR
DINAS PEKERJAAN UMUM BINA MARGA
PROPINSI JAWA TIMUR
JI. Gayung Kebonsari No. 1€9
Telp. 8290186, 8280433, 8380919, 8380932, 8282692, 8280023
SURABAYA

FORMULIR SPL 2.2
LEMBARKE : 2 DARI: 2

FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALU LINTAS
SELAMA 24 JAM ( FORMULIR LAPANGAN )

NO. PROPINSI :[o]2] 8] _
NAMA PROPINSI [J[A][WI]AT JT]I[MJU]R] ARAH LALU LINTAS
KLAS/NOMOR POs :[C].[o]e]6] .T2] [ | OARI :[DTEINTGIOIKT T { T i T 1T 1 17
tokasipos/km  :[S[B[Y] [2[6[9]+]5]o] ke :[PTA[CD [TI]AINT T { I T 1T T T :
TANGGAL :[1]5] [1]1] [olo] KHUSUS JALAN DALAM KOTA
HARI  BULAN  TAHUN NAMAJI:N:[ I TIT T I T T TITTT ITTT1 717
HARI KERJA : [oT1] JML :[2] ARAH
GOLONGAN 1 2 3 4 5a] 5b 6 7a 7b 7c 8
e 4 z : o & x
o Z z a T < % 2 2 u
o < o o Q 5 @ a o a ! & .-
fgid | 8,3 (8585 |s38 (3|8 |23/2: |'§; i : £
Jam | 2528 | z% 3§28 [ zg3 |2 |8 ) E- E & s % £
G835z |2°F GifE |EP; |z |z 33 |fF|sg|@fpEt
J o ge | a £ g by % Eo & | B2 F§g Eg gizgg
7] u © % g = = + - E & =
- .06- 07| 105 oy .3 10 Al - 2 - SO NS IO L
07 - 08 95| 15| .3 5| 2| - 15 - - 2
08 - 09 50 . A8 LAz o 10) 2] - .4 S 2
.08 - _ 10 85 20 ..,.._.38 8} 2]|- 1 RIS S 2
“T10 0T A4 75 21 Y T Y 19 - - - 5
11 - 712 81 _ 15 - 2 ] 18 - - 2
12 - _13( . s 22 200 2f - 13 - S 2
13 .14 60| 15| .27 12| 3 1 16 - - N
_14.- 15| 4| o) 20 a1_.2] - .15 - - 5
A5 18| a3 Tas|C 16 71T 11 - N 7]
16 - 17/ 3B .51 _ 20 5.2 1 12 _ - - 7
AT 42 | 10 16 1] 1 2 3 1 = 1
18 - 49 38} 13 16 52 2 5 Z N
J19- 20 20| .0 10| sy 8l - 1 3 - - - .8
20 - 21| 20 10 .5 : 1 1 2 - - -
21 . 22 20 5 2 - . . - 3 . . :
_22-_ 23] — . e -
.23 - 24] T T U S
24 - 01 e e o
o1 - 02 e ) _ .
V..o 92 . Q3 —_ PRI - e ———— - ——
[ 03- 04 — ) I
.04 - 05| R N W -
05 . 06 .
JUMLAH 896 202 287 135 29 9 145 1 - - 87
JUM:1+2 1.723 429 735 253 | 64| 14 264 2 A N 166
CATATAN PENCRW,
(MISLAN ) :
1




Telp. 8290186, 82804

PEMERINTAH PROPINSI JAWA TIMUR
DINAS PEKERJAAN UMUM BINA MARGA
PROPINSI JAWA TIMUR
JI. Gayung Kebonsari No. 169

33, 8380919, 8380932, 8282692, 8280023
SURABAYA

118,

FORMULIR SPL 2.2

LEMBAR KE : 1 DAR] - 2
FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALU LINTAS
SELAMA 24 JAM ( FORMULIR LAPANGAN )

NO. PROPINSI -[0]2] 8 o
NAMA PROPINSI :[JJAIWI]A] [T]1TMJU[R]  ARAH LALU LINTAS
KLAS/NOMORPOS :[C].[0]6]6].12] [ | PARI :[PTAICTI [TIATM T T 1T 1T I 111
Lokasipos/km  :[s[B]Y] [216]9]+[5[o] «KE :[DIEIN[IGIOIKT T T T 1 T 1T T 1]
TANGGAL :[aIs] []1] [o]o KHUSUS JALAN DALAM KOTA
HARI  BULAN  TAHUN NAMAJIN: | T T T T T T TITTTTTIT1
HARI KERJA : [o]4] JML :[1] ARAH
|GOLONGAN 1 2 3 4 5a | 5b 6 7a 7b Tc 8
o 3 [ 4
oz z o 2 2 < =) ) “ K 3
Boiz e FS8s, |.cF|. s 53|58 |5k 23583
=¢34 5z 2 9 g e $sk o H E® E @ 55 g e
Jam | <228 | %z | 388 | gEE 2 B cco |53 | 2xiRE
- = - 144
SR8z |§ B |EgS® |cog |2 |5 |F% |EF |RE|fEEs:
ﬂ 3 i x . Lad Lad o g a ) E
06 07| 4] A0l T _25] al_al- | B[ - - - 7
o7 - 08l 103 | 200 2 7). 8] 1 6 l - - 4
.08 - 08/ 45 ) 23] A0 ) 10 4 2 8 - - 6
09 - 10 65 i5 32 1] 201 15 - - - 4
Ao 1) 55 20| -39 7] AL 8 - - - 9
1. 12 56| 18 30) _.._6] 3)|- 17 - - 8
12- 13 76 1) 271 6] 2| - 18 - - - -
13- 14] 20 | 20 . 29, L2003 - " - - 6
14 15 161 R 32 13 2 : - 6
SRCIT 0 O ) N 1 A |- S E
16 - AT 3] 6] Wl 8| il - 3l - - - 13
A7 - 0 18 55 _8 A5 A R 1 - - - 6
18- 19 26| 10 ) 1001 .3 1] - 2 - - - 2
J1s . 200 40, .20 e B3 2 - - 2
20 - 21 23 A5 4. 3N DN N - - - - - 1
21 - 22| 25 5 - - - . - - - - -
L2 23] ; B
o230 24
24 - 01 SR ISR N
Jot- o2l T I
“02- 03 - N g
.03 - 04 S -
B JRN 1 I RO
05 - 06 _
JUMLAH 827 227 348 118] 35| 5 119 1 - - 79
JUM:1+2 ./
CATATAN ENGAWAS
(MISLAN)
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LAMPIRAN 6

ANALISIS JUMLAH LAJUR

Jumlah lajur menurut Spesifikasi Standar untuk Perencanaan Geometrik Jalan
Luar Kota, Bipran Bina Marga, 1990, dapat dihitung sebagai berikut:

Kondisi saat ini:

Jalan 2 lajur 2 arah tidak terpisah, dengan lebar perkerasan 2x3,50m, dan lebar
bahu rata-rata 1,00m.

LHR; har= 7952+5878+6326 = 6718.667 smp/hr
3

Untuk memperoleh volume lalu lintas tiap jam, maka LHRj; p,; dibagi
dengan jumlah jam pengamatan (MKJL1994). Jumlah jam pengamatan yang
dilakukan oleh Balai Pemeliharaan Jalan kabupaten Pacitan, adalah sebanyak 16
jam, sehingga LHR3 p,;; dibagi dengan 16.

Volume lalu lintas tiap jam = 6718.667 = 419,917 dibulatkan = 420 smp/jam
16

Tingkat Arus Pelayanan (TAP) =KJ x fu x fw

KJ= kapasitas dasar jalan (smp/j)

Fu= faktor urbanisasi

Fw= faktor penyesuaian lebar perkerasan dan lebar bahu
Diketahui:

KJ= 6400 smp/j/2 arah

Fu=1

Fw=0,94

Sehingga, TAP= 6400 x 1 x 0,94 = 6016 smp/j




=212,63 m
Kim 267, tikungan 4:
e yang dibutuhkan untuk R= 37,8m
e=(V*/127R)-f
=(80%/127x37,8)-0,17

=1,1632 = 116,32%~------- tidak mungkin!

Jika diambil e sebesar 4,7%, maka R yang dibutuhkan sebesar:

R=V¥/127(e+f)
= 80%/127x(0,047+0,17)
=232,23 m
Km 270:
e yang dibutuhkan untuk R=47,39m
e= (V}/127R)-f
= (80%/127x47,39)-0,17

—0,8934 = 87,31%-------—- tidak mungkin!

Jika diambil e sebesar 6,6%, maka R yang dibutuhkan sebesat:

R= V¥/127(e+0)
= 80%/127x(0,066+0,17)
=213,53m
Km 272:
e yang dibutuhkan untuk R=76,43m
e= (V*/127R)-f

= (80%/127x76,43)-0,17
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=0,4893 = 48,93%-------- tidak mungkin!

Jika diambil e sebesar 4,5%, maka R yang dibutuhkan sebesar:
R=V¥/127(e+f)
= 80%/127x(0,045+0,17)

=234,39m
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